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ABSTRAK 

Absensi merupakan salah satu cara yang dilakukan sekolah untuk 

memastikan kehadiran siswa-siswanya dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. Sistem absensi manual adalah absensi yang 

dilakukan dengan menuliskan tanda kehadiran pada form kertas 

yang ditulis manual oleh orang yang melakukan absensi. SMPI Al-

Azhar 13 Surabaya menggunakan sistem absensi manual dalam 

proses belajar mengajarnya. Penggunaan sistem absensi manual 

menyebabkan pihak tata usaha kesulitan dalam melakukan 

rekapitulasi data absensi. Selain itu, banyaknya penggunaan 

kertas sebagai form absensi menyebabkan sekolah harus 

mengeluarkan biaya yang tidak murah agar sistem absensi dapat 

terus berjalan. Karena mahalnya biaya yang dikeluarkan serta 

lamanya waktu rekapitulasinya dalam sistem absensi manual, 

akhirnya SMPI Al-Azhar 13 Surabaya dibuatkan aplikasi absensi 

online berbasis web yang memanfaatkan teknologi qr-code untuk 

melakukan absensi siswa. Aplikasi tersebut dapat membantu 

rekapitulasi data-data absensi dengan lebih cepat dan tepat. 

Permasalahannya adalah aplikasi absensi online tersebut masih 

belum terimplementasi secara penuh pada SMPI Al-Azhar 13 

Surabaya, sehingga aplikasi yang telah dibuat menjadi tidak 

bermanfaat karena tidak digunakan oleh SMPI Al-Azhar 13 

Surabaya.   
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Oleh karena itu, dibutuhkan proses implementasi aplikasi absensi 

online tersebut agar aplikasi yang telah dibuat dapat bermanfaat 

bagi SMPI AL-Azhar 13 Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan implementasi aplikasi absensi online kepada SMPI Al-

Azhar 13 Surabaya menggunakan metode Action Research. 

Metode Action Research digunakan untuk mengidentifikasi 

penyebab aplikasi absensi online tidak terimplementasi sekaligus 

menentukan rencana intervensi yang akan dilakukan selama 

proses implementasi.  

Pada akhir dari penelitian, aplikasi absensi online dapat 

diimplementasikan dengan baik dan sudah sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. Adanya fitur untuk mendownload rekap hasil 

absensi siswa dinilai sangat membantu dalam proses rekap 

absensi siswa yang dilakukan SMPI Al-Azhar 13 Surabaya. 

 

Kata kunci: Action Research, Aplikasi Absensi Online, 

Implementasi Aplikasi, SMPI Al-Azhar 13 Surabaya  
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ABSTRACT 

Attendance is one way that schools do to ensure the presence of 

their students in the teaching and learning process at school. 

Manual attendance system is attendance done by writing sign on 

paper forms that are written manually by the person making the 

attendance. Al-Azhar 13 Surabaya Islamic Junior High School 

uses a manual attendance system in the teaching and learning 

process. The use of a manual attendance system makes it difficult 

for the administration to do attendance data recapitulation. In 

addition, the use of paper as a form of attendance causes schools 

to incur costs that are not cheap so that the attendance system can 

continue to run. Because of the high costs incurred and the length 

of recapitulation time in the manual attendance system, finally Al-

Azhar 13 Surabaya Islamic Junior High School was made a web-

based online attendance application that utilizes qr-code 

technology to conduct student attendance. The application can 

help attendance data recapitulation more quickly and precisely. 

The problem is that the online attendance application is still not 

fully implemented in Al-Azhar 13 Surabaya Islamic Junior High 

School, so the application has been made useless because it is not 

used by Al-Azhar 13 Surabaya Islamic Junior High School. 

Therefore, the process of implementing the online attendance 

application is needed so that the application that has been made 

can be useful for AL-Azhar 13 Surabaya Islamic Junior High 
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School. This study aims to implement an online attendance 

application for Al-Azhar 13 Surabaya Islamic Junior High School 

using Action Research methods. The Action Research method is 

used to identify the causes of online absentee applications not 

being implemented while determining the intervention plan that 

will be carried out during the implementation process. 

At the end of the study, the online attendance application can be 

implemented properly and is in accordance with the needs of the 

school. The feature to download student absentee recap is 

considered very helpful in the process of student absentee recap 

that is done by Al-Azhar 13 Surabaya Islamic Junior High School. 

 

Keywords: Action Research, Online Attendance Application, 

Implementation of Application, SMPI Al-Azhar 13 Surabaya 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini akan diuraikan proses identifikasi 

masalah penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, 

manfaat kegiatan tugas akhir, manfaat kegiatan tugas akhir dan 

relevansi terhadap pengerjaan tugas akhir. Berdasarkan uraian 

pada bab ini, harapannya gambaran umum permasalahan dan 

pemecahan masalah pada tugas akhir dapat dipahami. 

1.1 Latar Belakang 

Absensi adalah sebuah kegiatan pencatatan atau penandaan 

waktu hadir seseorang untuk mengetahui kehadiran seseorang 

pada suatu kegiatan [1]. Sistem absensi manual adalah absensi 

dengan menggunakan form kertas, lalu tanda kehadiran ditulis 

manual oleh orang yang melakukan absensi. Kelemahan dari 

sistem absensi manual adalah penggunaan kertas yang 

memakan biaya yang tidak murah dan lamanya proses 

rekapitulasi absensi tersebut [2]. Salah satu solusi dari 

permasalahan tersebut adalah pembuatan aplikasi absensi 

sehingga proses absensi dan rekapitulasinya menjadi lebih cepat 

dan tepat.   

SMP Islam Al-Azhar 13 Surabaya adalah sekolah menengah 

pertama berbasis islam yang ada di Indonesia yang telah 

memiliki aplikasi absensi online berbasis web untuk mencatat 

kehadiran siswa-siswanya. SMP Islam Al-Azhar 13 Surabaya 

memutuskan untuk dibuatkan aplikasi absensi tersebut untuk 

mempercepat proses rekapitulasi absensi dan mempermudah 

pelaporan hasil absensi kepada orang tua siswa. Permasalahan 

yang dimiliki SMP Islam Al-Azhar 13 Surabaya saat ini adalah 

aplikasi absensi tersebut masih belum terimplementasi secara 

penuh. Akibatnnya SMP Islam Al-Azhar 13 Surabaya masih 

menggunakan sistem absensi manual selama proses belajar 

mengajar.   
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Burhanuddin Ahmad, 

Muhammad Khotib, dan Titis Adi Mei Laningrum berhasil 

menggunakan metode Action Design Research untuk membuat 

aplikasi absensi online berbasis web untuk SMP Islam Al-Azhar 

13 Surabaya. Aplikasi tersebut bekerja dengan melakukan 

scanning terhadap qr-code yang berisi nomor induk siswa (NIS) 

untuk mencatat kehadiran siswa. Penelitian sebelumnya hanya 

sampai pada tahap uji coba aplikasi, sehingga aplikasi masih 

belum terimplementasi secara penuh di SMP Islam Al-Azhar 13 

Surabaya.    

Oleh karena itu, diperlukan tahap implementasi untuk 

mengidentifikasi apa saja penyebab aplikasi tidak 

terimplementasi secara penuh di SMP Islam Al-Azhar 13 

Surabaya. Kemudian melalui penyebab-penyebab tersebut 

ditentukan bagaimana solusi yang dapat menyelesaikannya.   

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan implementasi aplikasi absensi online berbasis web 

yang telah dibuat pada penelitian sebelumnya di SMP Islam Al-

Azhar 13 Surabaya. Selain mengidentifikasi penyebab aplikasi 

tidak terimplementasi, tahap implementasi ini juga bertujuan 

untuk menentukan solusi-solusi apa saja yang dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan implementasi. Dengan adanya 

tahapan implementasi ini diharapakan aplikasi dapat 

terimplementasi dengan baik dan dapat membantu 

menyelesaikan masalah sistem absensi manual. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa penyebab aplikasi absensi online tidak 

terimplementasi pada SMP Islam Al-Azhar 13 

Surabaya? 

2. Bagaimana cara implementasi aplikasi absensi online 

pada SMP Islam Al-Azhar 13 Surabaya? 
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3. Bagaimana hasil implementasi aplikasi absensi online 

pada SMP Islam Al-Azhar 13 Surabaya dengan 

menggunakan metode Action Research? 

1.3 Batasan Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

adapun batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Implementasi dilakukan pada SMP Islam Al-Azhar 13 

Surabaya. 

2. Aplikasi yang diimplementasikan adalah aplikasi 

absensi online berbasis web. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dan batasan permasalahan yang telah 

diuraikan, tujuan dari tugas akhir ini adalah : 

1. Mengidentifikasi penyebab aplikasi absensi online 

tidak terimplementasi pada SMP Islam Al-Azhar 13 

Surabaya. 

2. Membuat rencana implementasi aplikasi absensi online 

berdasarkan penyebab tidak terimplementasinya 

aplikasi tersebut pada SMP Islam Al-Azhar 13 

Surabaya. 

3. Melakukan implementasi aplikasi absensi online 

berbasis web di SMP Islam Al-Azhar 13 Surabaya 

menggunakan metode Action Resarch. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat yang diharapkan dari penelitian 

tugas akhir ini: 

1. Sebagai referensi terhadap penelitian selanjutnya 

dengan metode Action Research. 

2. Hasil implementasi aplikasi absensi akan menggantikan 

sistem absensi manual yang digunakan oleh SMP Islam 
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Al-Azhar 13 Surabaya yang dapat membuat proses 

rekapitulasi absensi menjadi lebih cepat dan tepat.   

3. Bagi penulis mendapatkan pengetahuan mengenai 

penyebab berhasil/ tidaknya implementasi yang 

dilakukan, yang dapat digunakan untuk implementasi 

lainnya. 

1.6 Relevansi 

Tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah Dasar Dasar 

Pengembangan Perangkat Lunak, Pemograman Berbasis Web, 

Desain Basis Data, dan Implementasi Perangkat Lunak. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan membahas penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan tugas akhir dan teori-teori yang berkaitan 

dengan permasalahan tugas akhir. 

 Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 menampilkan daftar penelitian sebelumnya yang 

mendasari tugas akhir ini. 

Tabel 2.1 Studi Sebelumnya 

1. Pembuatan Sistem Absensi Berbasis Web Dengan 

Menerapkan Teknologi Progressive Web Apps dan 

Metode Action Design Research (Studi Kasus : SMP 

Al Azhar 13 Surabaya) 

Penulis/Tahun/Sumber : 

Muhammad Khotib, 2019 [2] 

Gambaran Umum Penelitian : 

Penelitian ini memanfaatkan metode Action Design 

Research dalam mengembangkan aplikasi absensi berbasis 

web di SMP Islam 13 Al Azhar Surabaya. Tujuan dari 

pengembangan aplikasi absensi tersebut adalah untuk 

memudahkan proses rekap data absensi dan pelaporan 

absensi. Dalam penelitiannya peneliti berhasil membuat 

aplikasi absensi tersebut sampai pada tahap uji coba. 

Keterkaitan : 

Penelitian ini merupakan penelitian sebelumnya yang 

dilanjutkan oleh penulis. Pada penelitian ini dijelaskan 

penyebab SMPI Al-Azhar 13 Surabaya ingin dibuatkan 

aplikasi absensi tersebut. Penelitian ini menjadi salah satu 
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referensi penulis dalam menentukan intervensi yang akan 

dilakukan. 

 

2. Adopting Integrated Application Lifecycle 

Management Within A Large-scale Software 

Company: An Action Research Approach 

Penulis/Tahun/Sumber : 

Eray Tüzün; Bedir Tekinerdogan; Yagup Macit; Kürşat İnce, 

2019 [3] 

Gambaran Umum Penelitian : 

Penelitian ini melakukan implementasi Application 

Lifecycle Management (ALM) kepada suatu perusahan 

pembuat software dengan menggunakan pendekatan Action 

Research (AR). Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

dampak dari penggunaan ALM dalam konteks industri nyata. 

Peneliti mengikuti tahap-tahap yang ada pada AR dalam 

melakukan implementasi ALM. Penelitian menjelaskan apa 

saja yang dilakukan oleh peneliti dalam setiap tahap AR, 

hingga peneliti dapat menyimpulkan dampak dari 

implementasi ALM. 

Keterkaitan : 

Penulis menggunakan penelitian ini sebagai referensi dalam 

penerapan metode Action Research (AR). Penelitian ini 

sangat terkait dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, 

karena sama-sama melakukan implementasi menggunakan 

metode AR. 

 

3. Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Puskesmas 

Guna Mendukung Penerapan Sikda Generik 
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Menggunakan Metode Hot Fit Di Kabupaten 

Purworejo 

Penulis/Tahun/Sumber : 

Viera Juniver Thenu; Eko Sediyono; Cahya Tri Purnami, 

2016 [4] 

Gambaran Umum Penelitian : 

Penelitian ini membahasa tentang evaluasi Sistem Informasi 

Manajemen Puskesmas (SIMPUS) pada kabupaten 

Purworejo menggunakan model HOT-Fit. Menurut peneliti 

evaluasi perlu dilakukan karena adanya pelaporan yang 

kosong dan puskesmas yang tidak menggunakan SIMPUS. 

Peneliti melakukan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan wawancara mendalam dan observasi 

langsung. Peneliti menggali permasalahan-permasalahan 

dari SIMPUS dengan melihat faktor manusia, organisasi, dan 

teknologi. 

Keterkaitan : 

Penulis menggunakan penelitian ini sebagai referensi dalam 

penerapan HOT-Fit untuk mengidentifikasi masalah-

masalah yang menyebabkan aplikasi absensi online tidak 

terimplementasi pada SMPI Al-Azhar 13 Surabaya. Cara 

peneliti melakukan melakukan analisis terhadap hasil 

wawancara dan observasi akan sangat membantu dalam 

penelitian penulis. 

 Landasan Teori 

Landasan teori berisi teori-teori yang digunakan dalam 

pengerjaan penelitian tugas akhir. Dalam landasan teori, acuan 

yang digunakan adalah berdasarkan penelitian dan buku. 
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 Sistem Absensi 

Sistem absensi merupakan aktivitas yang dilakukan sebagai 

bukti kehadiran seseorang [5]. Sistem absensi dapat 

memberikan informasi mengenai seberapa produktif seseorang 

melalui laporan yang akurat mengenai kehadirannya [6].   

Sistem absensi manual adalah absensi dengan menggunakan 

form kertas, lalu tanda kehadiran ditulis manual oleh orang yang 

melakukan absensi. Kekurangan dari sistem absensi manual 

adalah adanya pemalsuan tanda kehadiran, biaya yang tidak 

sedikit, dan banyak waktu yang terbuang saat mengantri untuk 

melakukan absen [1].   

Sistem absensi yang lebih modern biasa menggunakan 

fingerprint system yang mencatat waktu keluar-masuk 

anggotanya secara real-time. Hal ini guna mengurangi 

kecurangan yang biasa dilakukan dalam proses absensi [6]. 

 Aplikasi Absensi Online 

Menurut KBBI, aplikasi dapat diartikan sebagai penerapan. 

Aplikasi absensi online dapat diartikan sebagai penerapan dari 

sistem absensi secara online. Penerapan sistem absensi secara 

online sangatlah efektif dan dapat meminimalkan biaya yang 

dikeluarkan [7]. 

Aktivitas absensi melalui aplikasi absensi online akan 

menghasilkan data yang otomatis tercatat dalam database server 

secara online [8]. Karena disimpan secara online, data tersebut 

dapat diakses dimana saja selama masih terkoneksi dengan 

server.  

Penggunaan aplikasi absensi online dapat mengatasi masalah 

sistem absensi manual yaitu form absensi yang rusak atau hilang 

[1]. Selain itu, proses rekap absensi akan menjadi lebih cepat 

karena dapat di-generate langsung melalui aplikasi. 
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 Akuhadir 

Akuhadir merupakan sebuah aplikasi absensi online berbasis 

web yang dibuat khusus untuk SMPI Al-Azhar 13 Surabaya. 

Akuhadir dibuat melalui penelitian tugas akhir yang dilakukan 

oleh Burhanuddin Ahmad, Muhammad Khotib, dan Titis Adi 

Mei Laningrum. Akuhadir diperuntukkan kepada siswa, guru, 

admin/ tata usaha, dan kepala sekolah. 

Tujuan dibuatnya aplikasi akuhadir adalah untuk memberikan 

kemudahan kepada SMPI Al-Azhar 13 Surabaya dalam 

kegiatan absensi dan pencatatan jurnal. Kemudahan yang 

diberikan oleh akuhadir adalah: 

• Kemudahan dalam pelaksanaan dan pencatatan absensi 

siswa menggunakan qr-code 

• Kemudahan dalam membuat laporan kehadiran siswa 

secara tepat waktu kepada orang tua siswa 

• Kemudahan dalam pencatatan jurnal kelas oleh guru 

saat di dalam kelas 

• Kemudahan dalam penliaian kinerja guru oleh pihak 

sekolah 

 

Gambar 2.1 Tampilan Halaman Admin Akuhadir 
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 Action Research 

Action research (AR) adalah metode penelitian yang dilakukan 

dengan eksperimen intervensi terhadap masalah atau pertanyaan 

yang dirasakan oleh praktisi dalam konteks tertentu [9]. AR 

secara bersamaan membantu dalam pemecahan masalah dan 

memperluas pengetahuan ilmiah.  

Dalam konteks AR, peran peneliti berubah dari pengamat 

menjadi aktor yang terlibat dalam proses. Peneliti tidak 

mempertahankan jarak yang seharusnya obyektif dari situasi, 

berusaha untuk mengganggunya sesedikit mungkin, dan 

mengambil data melalui intervensi yang direncanakan dalam 

situasi yang dinamis. Praktisi juga dapat menjadi peserta aktif, 

membantu membentuk pertanyaan penelitian, menghasilkan 

dan menganalisis data, dan kemudian melalui penggunaan 

informasi baru, mengubah perilaku mereka sendiri [10].  

Menurut penelitian yang dilakukan Davison, Martinsons, dan 

Kock (2004), AR terbagi dalam 5 tahapan yang membentuk 

siklus, yaitu: 

1. Diagnosing 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap masalah 

apa yang ada pada organisasi yang menjadi penyebab 

keinginan organisasi untuk berubah. 

2. Action Planning 

Pada tahap ini peneliti dan organisasi sudah memahami 

masalah yang telah diidentifikasi pada tahap 

sebelumnya.  Tahapan ini menentukan intervensi atau 

rekomendasi apa saja yang akan dilakukan untuk 

meringankan atau memperbaiki masalah yang telah 

diidentifikasi. 

3. Action Taking 

Pada tahap ini dilakukan implementasi intervensi atau 

rekomendasi yang telah ditentukan dan direncanakan 
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pada tahap sebelumnya. Intervensi dilakukan langsung 

oleh peneliti ke dalam organisasi yang terkait. 

4. Evaluating 

Pada tahap ini melakukan evaluasi terhadap intervensi 

yang telah dilakukan. Tahap evaluasi ini menentukan 

apakah intervensi yang dilakukan telah berhasil atau 

tidak dalam memperbaiki atau meringankan masalah 

organisasi. 

5. Reflection (Learning) 

Pada tahap ini dilakukan review terhadap tahap-tahap 

yang telah dilakukan sebelumnya. Seluruh pengetahuan 

atau pembelajaran yang diperoleh dari metode Action 

Research dikomunikasikan kepada peneliti dan 

organisasi yang terkait. 

Tahapan siklus dari AR dapat digambarkan seperti pada Gambar 

2.2. 

 

Gambar 2.2 Action Research Cycle 
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 Human-Organizational-Technology-Fit Model 

Human-Organizational-Technology-Fit (HOT-Fit) merupakan 

salah satu kerangka teori yang digunakan untuk mengevaluasi 

penerapan IT di sebuah organisasi atau institusi yang 

dikembangkan oleh Yusof M.M., Paul RJ dan Stregioulas, L. K 

(2008) [11]. Model HOT-Fit merupakan hasil kombinasi dari 

Information System Success Model (ISSM) dan IT-

Organizational Fit Model. Model HOT-Fit menggabungkan 

komponen penting dalam sistem informasi, yaitu Manusia 

(Human), Organisasi (Organization), dan Teknologi 

(Technology), dan kesesuaian hubungan diantara ketiga 

komponen tersebut [12].  Komponen manusia menilai sistem 

informasi dari sisi penggunaannya (system use). Komponen 

organisasi menilai sistem dari struktur organisasi (structure) dan 

lingkungan organisasi (environment). Komponen teknologi 

menilai dari kualitas sistem (system quality), kualitas informasi 

(information quality), dan kualitas layanan (service quality) 

[13]. Kesesuaian dari masing-masing komponen HOT-Fit dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 HOT-Fit Framework 

Fit pada HOT-Fit memiliki arti kemampuan sistem informasi, 

manusia, dan pengaturan untuk menyelaraskan satu sama lain. 

Fit dapat diukur dan dianalisis dari kesesuaian antara human-
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organization, human-technology, dan organization-technology 

menggunakan sejumlah pengukuran yang didefinisikan dalam 

tiga faktor termasuk fleksibilitas sistem, kemudahan 

mengunakan sistem, kegunaan sistem, relevansi informasi, 

sikap pengguna, pelatihan pengguna, kepuasan pengguna, 

budaya organisasi, perencanaan, strategi, manajemen, dan 

komunikasi [11]. 

 5 Why’s Analysis 

5 Why’s analysis merupakan teknik untuk menyelesaikan 

masalah yang dapat membantu penggunanya dalam 

mendapatkan akar dari permasalahan dengan cepat. Teknik ini 

melihat masalah dan bertanya: “mengapa?” dan “apa yang 

menyebabkan masalah ini?”. Jawaban pertanyaan “mengapa” 

yang pertama akan mendorong pertanyaan “mengapa” yang 

lain, jawaban pertanyaan “mengapa” yang kedua akan 

mendorong pertanyaan “mengapa” yang lain, dan seterusnya 

hingga mendapatkan akar permasalahannya [14].  

5 Why’s analysis akan menjadi sangat berguna saat [14]: 

1. Ketika masalah berhubungan dengan faktor manusia 

atau interaksi. 

2. Ketika digunakan dalam pekerjaan teknik sehari-hari. 

3. Ketika digunakan untuk mengembangkan produk baru 

atau meningkatkan produk yang sudah ada. 

 Usability Testing 

Usability adalah atribut kualitas yang menilai seberapa mudah 

user interface digunakan. Usability testing adalah metode untuk 

menilai usability dengan mengobservasi pengguna saat 

mengerjakan beberapa task yang representatif [15]. 

Usability dapat dinilai dari 5 komponen berikut [15]: 

1. Learnability 

Seberapa mudah bagi pengguna dalam menyelesaikan 

task-task yang diberikan 
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2. Efficiency 

Seberapa cepat pengguna dapat menyelesaikan task-

task yang diberikan. 

3. Memorability 

Seberapa mudah bagi penguna untuk mengingat 

kembali langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan task-task.  

4. Errors 

Seberapa sering pengguna melakukan kesalahan besar 

atau kecil pada saat mengerjakan task-task yang 

diberikan. 

5. Satisfaction 

Seberapa puas pengguna dengan desain user interface 

yang diujikan 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang gambaran metode dan alur 

pengerjaan tugas akhir. Metodologi akan digunakan sebagai 

panduan dalam penyusunan tugas akhir agar terarah dan 

sistematis. 

 Diagram Metodologi 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai metodologi atau 

tahapan pelaksanaan penelitian tugas akhir.  

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Metodologi 
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 Uraian Metodologi 

Berikut merupakan uraian metodologi berdasarkan diagram alur 

metodologi pada bagian sebelumnya yang menjelaskan setiap 

proses dari metodologi yang akan dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan metode Action Research yang akan 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan pengembangan. 

 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan tahap awal dari metodologi yang 

dilakukan pada penelitian ini. Tujuan dilakukannya studi 

literatur adalah melakukan pembelajaran terhadap studi atau 

penelitian yang telah dilakukan untuk mendukung latar 

belakang permasalahan yang akan diselesaikan, batasan 

masalah, tujuan, serta manfaat dari penelitian yang dilakukan. 

Hasil dari tahapan ini adalah kerangka kerja serta teori yang 

dapat mendukung penelitian terkait implementasi aplikasi 

absensi online berbasis web di SMPI Al-Azhar menggunakan 

metode Action Research. 

 Penggalian Informasi dan Permasalahan 

Pada tahap ini dilakukan penggalian informasi dan 

permasalahan yang berasal dari pihak sekolah SMPI Al-Azhar 

terkait penyebab aplikasi absensi online tidak terimplementasi 

dengan menggunakan wawancara mendalam dan observasi 

langsung. Variabel-variabel pada HOT-Fit menjadi dasar dalam 

melakukan wawancara mendalam yang menggunakan teknik 5 

Why’s Analysis pada faktor manusia, organisasi, dan teknologi 

dari aplikasi absensi online. Hasil dari tahapan ini adalah 

informasi mengenai permasalahan-permasalahan penyebab 

aplikasi absensi online tidak terimplementasi pada SMPI Al-

Azhar. 

 Brainstorming Rekomendasi 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada tahapan 

sebelumnya, dilakukan diskusi bersama antara peneliti dengan 

pihak-pihak yang kompeten dalam memberikan rekomendasi 



17 

 

 

 

terkait permasalahan yang ditemukan. Pihak-pihak yang 

kompeten dapat berasal dari dosen pembimbing, dosen penguji, 

atau ahli yang berpengalaman dalam pembuatan rekomendasi 

implementasi aplikasi. Rekomendasi yang didapatkan 

didiskusikan dengan pihak SMPI Al-Azhar untuk mendapatkan 

rekomendasi yang akan diimplementasikan. Teknik 5 Why’s 

Analysis digunakan selama melakukan brainstorming. Dengan 

menggunkan 5 Why’s Analysis penulis dapat menentukan 

rekomendasi-rekomendasi berdasarkan permasalahan 

implementasi yang dialami oleh pihak SMPI Al-Azhar 13 

Surabya.  Melalui tahapan ini akan didapatkan list rekomendasi 

yang akan diimplementasikan. 

 Implementasi Rekomendasi 

Pada tahap ini dilakukan implementasi rekomendasi-

rekomendasi yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya. 

Tahapan ini bertujuan untuk menguji rekomendasi-rekomendasi 

yang telah dibuat untuk mengatasi masalah implementasi 

aplikasi absensi online pada SMPI Al-Azhar. Hasil dari tahapan 

ini adalah penambahan rekomendasi-rekomendasi yang telah 

disetujui pada sistem aplikasi absensi online. 

 Evaluasi Hasil Implementasi 

Setelah seluruh rekomendasi berhasil diimplementasikan, 

dilakukan evaluasi terhadap sistem aplikasi absensi online. 

Evaluasi dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam 

dan observasi langsung. Melalui tahap ini dapat dilihat apakah 

rekomendasi yang telah diimplementasikan dapat berhasil 

mengatasi masalah implementasi aplikasi absensi online pada 

SMPI Al-Azhar. Hasil dari tahap ini adalah berhasil atau 

tidaknya rekomendasi yang diimplementasikan dalam 

mengatasi permasalahan implementasi aplikasi absensi online 

pada SMPI Al-Azhar. 

 Penyusunan Buku TA 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah penulisan buku yang 

merupakan proses dokumentasi dari keseluruhan penelitian. 
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Dalam metode Action Research, keseluruhan pengetahuan dan 

pembelajaran yang diperoleh harus dicatat sebagai referensi 

pada penelitian selanjutnya dan dikomunikasikan kepada 

organisasi yang terkait. Tahapan ini sama halnya dengan 

tahapan Reflection (Learning) pada metode Action Research. 

Melalui tahapan ini akan ditentukan penyebab-penyebab 

keberhasilan atau kegagalan dari implementasi rekomendasi 

yang dilakukan, sekaligus pemberian saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB IV 

PERANCANGAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai alur pernacangan dan 

rencana dari beberapa hal seperti yang telah dijelaskan pada 

BAB III Metodologi. 

4.1. Penggalian Informasi dan Permasalahan 

Tahap awal dari proses Action Research adalah melakukan 

penggalian informasi dan permasalahan yang akan diselesaikan 

dalam penelitian ini. Proses penggalian informasi dan 

permasalahan dilakukan dengan cara wawancara mendalam dan 

observasi langsung ke pihak sekolah SMPI Al-Azhar 13 

Surabaya.  

Narasumber utama adalah 1 orang staff tata usaha serta 1 orang 

wakil kepala sekolah. Sebelum melakukan wawancara 

mengenai permasalahan implementasi, dilakukan pencarian 

mengenai tujuan awal dibuatnya aplikasi absensi online berbasis 

web pada SMPI Al-Azar 13 Surabaya agar dapat menjadi scope 

dari hasil wawancara yang didapatkan. Tujuan awal dibuatnya 

aplikasi didapatkan dari wawancara dengan pihak sekolah dan 

diambil dari penelitian sebelumnya yang telah membuat aplikasi 

tersebut. 

Tabel 4.1 Tujuan Awal Dibuatnya Aplikasi 

No. Tujuan Aplikasi 

1 Mengurangi penggunaan kertas 

2 
Mempermudah TU dalam mencatat kedatangan guru 

pada setiap mengajar di kelas 

3 
Mempermudah TU dalam pembuatan rekapitulasi 

hasil absensi siswa 



20 

 

 

 

4 
Mempermudah pelaporan hasil absensi siswa kepada 

orang tua 

5 Mempermudah guru dalam pencatatan jurnal kelas 

Variabel-variabel pada HOT-Fit digunakan menjadi dasar 

pertanyaan yang ditanyakan kepada narasumber. Melalui 

wawancara dengan narasumber, didapatkan faktor manusia, 

faktor organisasi, dan faktor teknologi yang menyebabkan 

aplikasi tidak dapat terimplementasi pada sekolah. 

Informasi dan permasalahan yang didapatkan sehubungan 

dengan penyebab aplikasi tidak dapat terimplementasi pada 

sekolah adalah sebagai berikut: 

 Faktor Manusia 

a. System Use 

Penggunaan sistem (system use) bisa didapatkan 

melalui seberapa sering sistem digunakan, adanya 

prosedur penggunaan sistem, dan pelatihan yang pernah 

diikuti [4]. Permasalahan terkait penggunaan sistem 

yang berhasil didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Kesadaran siswa dalam melakukan absen 

menggunakan aplikasi masih kurang (cenderung 

tidak absen jika tidak ada yang mengawasi) 

2. Fitur wali kelas untuk mengabsen siswa yang izin, 

sakit, dan lupa absen tidak pernah digunakan karena 

belum pernah disosialisasikan 

3. Fitur absensi guru tidak pernah digunakan karena 

terlalu menyusahkan admin (perlu melakuan import 

hasil absensi guru dari aplikasi fingerprint ke 

aplikasi absensi online setiap hari-nya) 

4. Guru-guru belum ada yang menggunakan fitur 

pengisian jurnal kelas 
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b. User Satisfaction 

Kepuasan pengguna (user satisfaction) bisa didapatkan 

melalui keseluruhan evaluasi dan bagaimana 

pengalaman pengguna saat menggunakan sistem [4]. 

Permasalahan terkait kepuasan pengguna yang berhasil 

didapatkan adalah sebagai beriku: 

1. Guru-guru merasa login menggunakan NIP terlalu 

sulit untuk dihafal karena sebagian besar guru tidak 

hafal dengan NIP nya sendiri 

2. Tampilan pada halaman admin masih 

membingungkan karena menu yang ada terlalu 

banyak 

3. Guru-guru merasa fitur pengisian jurnal kelas 

memiliki terlalu banyak isian sehingga memakan 

waktu yang cukup lama dan mengganggu proses 

mengajar di kelas 

4. Tampilan mobile dari fitur pengisian jurnal kelas 

membuat guru-guru bingung (guru-guru tidak 

selalu menggunakan laptop saat dikelas) 

5. Pihak sekolah merasa tampilan aplikasi secara 

keseluruhan kurang terasa “suasana al-azhar nya” 

6. Guru-guru menginginkan fitur upload foto profile/ 

mengganti foto profile agar lebih semangat saat 

menggunakan aplikasi 

 

 Faktor Organisasi 

a. Structure 

Struktur organisasi (structure) meliputi kedudukan 

dalam organisasi yang bisa didapatkan melalui 

tersedianya personil yang akan menggunakan sistem 

sesuai dengan struktur dan kebutuhannya [4]. 
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Permasalahan terkait struktur organisasi yang berhasil 

didapatkan adalah: 

1. Pihak sekolah tidak memiliki perintah/ peraturan 

resmi dalam pengalokasian resource sekolah untuk 

menggunakan aplikasi karena dari sisi aplikasi 

dirasa masih belum siap 

b. Environment 

Lingkungan organisasi (environment) bisa didapatkan 

melalui faktor-faktor yang mempengaruhi organisasi 

baik dari dalam maupun luar organisasi seperti sumber 

pembiayaan dan kebijakan pemerintah dalam rangka 

mendukung penggunaan aplikasi [4]. Permasalahan 

terkait lingkungan organisasi yang berhasil didapatkan 

adalah: 

1. Pihak sekolah tidak membuat peraturan resmi yang 

mengharuskan siswa untuk absen menggunakan 

aplikasi karena dari sisi aplikasi dirasa masih belum 

siap 

 Faktor Teknologi 

a. System Quality 

Kualitas sistem (system quality) bisa didapatkan 

melalui kemudahan penggunaan, waktu respon, 

kegunaan, dan keandalan dari sistem [4]. Permasalahan 

terkait kualitas sistem yang berhasil didapatkan adalah: 

1. Pihak sekolah merasa kesulitan saat akan 

menambah siswa baru ke dalam aplikasi, karena 

aplikasi hanya bisa melakukannya satu persatu 

2. Fitur filter hasil absensi tidak dapat bekerja sesuai 

keingingan admin sekolah 

3. Pihak sekolah membutuhkan fitur absen dengan 

menginputkan nomor induk siswa (NIS) untuk 
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siswa yang tidak membawa/ kehilangan kartu 

pelajarnya 

4. Aplikasi tidak dapat melakukan pergantian tahun 

ajaran 

5. Pihak sekolah merasa kesulitan saat akan 

menambah guru baru dan mengubah atribut data 

guru karena aplikasi hanya bisa melakukannya satu 

persatu 

6. Pihak sekolah merasa kesulitan saat akan membuat 

jadwal baru karena sangat banyak yang harus 

diinputkan dan aplikasi hanya bisa melakukannya 

satu persatu 

7. Tidak bisa melakukan update jadwal mengajar guru 

pada jurnal kelas untuk keadaan-keadaan tertentu 

seperti saat bulan ramadhan 

8. Aplikasi tidak dapat mencatat perubahan absen 

siswa yang terjadi di tengah pelajaran 

9. Data yang telah diinputkan di jurnal kelas tidak 

dapat diubah lagi 

10. Jurnal kelas tidak dapat mengikuti guru-guru yang 

melakukan pertukaran sesi mengajar saat keadaan 

tertentu 

11. Tidak ada fitur untuk guru piket dalam pengisian 

jurnal kelas menggantikan guru yang tidak masuk 

12. Pihak sekolah meminta fitur absen siswa 

pengunjung perpustakaan yang nantinya dikirm ke 

orang tua siswa sebagai laporan minat literasi siswa 

b. Information Quality 

Kualitas informasi (information quality) bisa 

didapatkan melalui mutu informasi yang dihasilkan 

oleh aplikasi seperti kelengkapan, akurasi, keterbacaan, 

ketepatan waktu, dan ketersediaan informasi [4]. 
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Permasalahan terkait kualitas informasi yang berhasil 

didapatkan adalah: 

1. Tidak ada informasi mengenai status pengiriman 

laporan absensi siswa ke orang tua, seperti siapa 

saja yang laporannya sudah dikirim, siapa saja yang 

laporannya belum dikirim, dan siapa saja yang 

laporannya gagal dikirim  

2. Fitur wali kelas seharusnya bisa diakses oleh admin 

juga untuk melihat informasi status absensi siswa 

yang sakit, izin, dan alpha 

3. Kelas siswa yang ada pada aplikasi tidak memiliiki 

rombel sehingga menjadi tidak sesuai 

4. Informasi pada kelas siswa seperti jumlah siswa, 

nama ketua kelas, dan nama wali kelas tidak sesuai 

karena diinputkan manual 

5. Tidak ada keterangan guru mana saja yang masih 

aktif dan mana yang sudah tidak aktif 

c. Service Quality 

Kualitas layanan (service quality) bisa didapatkan 

melalui dukungan teknis, seberapa cepat respon yang 

diberikan, jaminan layanan, dan tindak lanjut layanan 

[4]. Permasalahan terkait kualitas layanan yang berhasil 

didapatkan adalah: 

1. Pihak sekolah pernah mengalami error saat login 

(blank page) 

2. Server aplikasi menjadi down saat menjalankan 

fitur kirim laporan absensi siswa ke orang tua 

 Brainstorming Rekomendasi 

Setelah mendapatkan permasalahan-permasalahan yang 

menjadi penyebab aplikasi tidak terimplementasi, penulis 

melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu brainstorming 

rekomendasi. Pada tahap ini, penulis melakukan disuksi 



25 

 

 

 

bersama dengan dosen pembimbing dan pihak SMPI Al-Azhar 

13 Surabaya mengenai rekomendasi yang akan 

diimplementasikan, serta rencana iterasi dan prioritas dari 

permasalahan. 

 Penentuan Rekomendasi 

Bagian ini bertujuan untuk menentukan rekomendasi-

rekomendasi yang sekiranya dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang telah didapatkan. 

Rekomendasi merupakan bentuk interfensi yang dilakukan 

dalam metode Action Research untuk meringankan atau 

memperbaiki masalah yang telah diidentifikasi. Rekomendasi 

dapat berupa perubahan atau penambahan fitur pada aplikasi, 

pengadaan pelatihan atau sosialisasi, atau saran mengenai 

peraturan baru yang dapat diterapkan. 

Berikut adalah list rekomendasi yang berhasil ditentukan : 

Tabel 4.2 Rekomendasi Dari Permasalahan Faktor Manusia 

Code Permasalahan Rekomendasi 

System Use (SU) 

SU1 

Kesadaran siswa dalam 

melakukan absen 

menggunakan aplikasi 

masih kurang 

(cenderung tidak absen 

jika tidak ada yang 

mengawasi). 

Pihak sekolah perlu   

memberikan hukuman 

bagi siswa yang tidak 

absen menggunakan 

aplikasi. 

SU2 

Fitur wali kelas untuk 

mengabsen siswa yang 

izin, sakit, dan lupa 

absen tidak pernah 

digunakan karena belum 

pernah disosialisasikan. 

Dilakukan sosialisasi 

dengan wali kelas 

mengenai cara 

penggunaan fitur wali 

kelas yang ada pada 

aplikasi. 
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SU3 

Fitur absensi guru tidak 

pernah digunakan 

karena terlalu 

menyusahkan admin 

(perlu melakuan import 

hasil absensi guru dari 

aplikasi fingerprint ke 

aplikasi absensi online 

setiap hari-nya). 

Guru dibuatkan qr-code 

untuk absen sendiri pada 

aplikasi (sehingga tidak 

perlu menggunakan 

aplikasi fingerprint). 

SU4 

Guru-guru belum ada 

yang menggunakan fitur 

pengisian jurnal kelas. 

Dibuat kebijakan/ 

peraturan baru yang 

mengharuskan guru 

untuk menggunakan 

jurnal kelas setiap 

mengajar. 

User Satisfaction (US) 

US1 

Guru-guru merasa login 

menggunakan NIP 

terlalu sulit untuk dihafal 

karena sebagian besar 

guru tidak hafal dengan 

NIP nya sendiri. 

Login menggunakan 

email & ditambahkan 

fitur oauth google (login 

langsung menggunakan 

email google). 

US2 

Tampilan pada halaman 

admin masih 

membingungkan karena 

menu yang ada terlalu 

banyak. 

Tampilan diringkas dan 

dibuat untuk semudah 

mungkin untuk dipahami 

oleh admin dari pihak 

sekolah. 

US3 

Guru-guru merasa fitur 

pengisian jurnal kelas 

memiliki terlalu banyak 

isian sehingga memakan 

waktu yang cukup lama 

dan mengganggu proses 

mengajar di kelas. 

Isian dari jurnal guru 

diubah berdasarkan jurnal 

guru yang berupa kertas 

yang ada di kelas. 

US4 
Tampilan mobile dari 

fitur pengisian jurnal 

Tampilan dari fitur 

pengisian jurnal kelas 
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kelas membuat guru-

guru bingung (guru-guru 

tidak selalu 

menggunakan laptop 

saat dikelas). 

disesuaikan lagi dengan 

mobile. 

US5 

Pihak sekolah merasa 

tampilan aplikasi secara 

keseluruhan kurang 

terasa “suasana al-azhar 

nya”. 

Tampilan disesuaikan 

dengan keinginan user 

(referensi melihat 

websitenya al-azhar). 

US6 

Guru-guru 

menginginkan fitur 

upload foto profile/ 

mengganti foto profile 

agar lebih semangat saat 

menggunakan aplikasi. 

Ditambahkan fitur profile 

yang dapat mengunggah/  

mengganti foto profile. 

 
Tabel 4.3 Rekomendasi Dari Permasalahan Faktor Organisasi 

Code Permasalahan Rekomendasi 

Structure (ST) 

ST1 

Pihak sekolah tidak 

memiliki perintah/ 

peraturan resmi dalam 

pengalokasian resource 

sekolah untuk 

menggunakan aplikasi 

karena dari sisi aplikasi 

dirasa masih belum siap. 

Dibuat peraturan resmi 

untuk memasukkan 

penggunaan aplikasi ke 

dalam jobdesc guru dan 

staff tata usaha setelah 

aplikasi sudah siap. 

Environment (EN) 

EN1 

Pihak sekolah tidak 

membuat peraturan 

resmi yang 

mengharuskan siswa 

Dibuat peraturan resmi 

yang mewajibkan siswa 

untuk melakukan absen 

menggunakan aplikasi 
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untuk absen 

menggunakan aplikasi 

karena dari sisi aplikasi 

dirasa masih belum siap. 

setelah aplikasi sudah 

siap. 

 

Tabel 4.4 Rekomendasi Dari Permasalahan Faktor Teknologi 

Code Permasalahan Rekomendasi 

System Quality (SY) 

SY1 

Pihak sekolah merasa 

kesulitan saat akan 

menambah siswa baru 

ke dalam aplikasi, 

karena aplikasi hanya 

bisa melakukannya satu 

persatu. 

Ditambahkan tombol 

untuk import data-data 

siswa melalui file excel 

yang dimiliki oleh pihak 

sekolah. 

SY2 

Fitur filter hasil absensi 

tidak dapat bekerja 

sesuai keingingan admin 

sekolah. 

Dilakukan perbaikan 

pada filter hasil absensi 

agar bisa menunjukkan 

hasil absensi sesuai 

dengan waktu yang 

dipilih. 

SY3 

Pihak sekolah 

membutuhkan fitur 

absen dengan 

menginputkan nomor 

induk siswa (NIS) untuk 

siswa yang tidak 

membawa/ kehilangan 

kartu pelajarnya. 

Ditambahkan halaman 

absen baru untuk absen 

dengan menginputkan 

nomor induk siswa, 

khusus untuk siswa yang 

tidak membawa/ 

kehilangan kartu 

pelajarnya. 

SY4 

Aplikasi tidak dapat 

melakukan pergantian 

tahun ajaran. 

Ditambahkan attribut 

tahun ajaran pada setiap 

tabel yang memerlukan 

pada database. 
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SY5 

Pihak sekolah merasa 

kesulitan saat akan 

menambah guru baru 

dan mengubah atribut 

data guru karena aplikasi 

hanya bisa 

melakukannya satu 

persatu. 

Ditambahkan tombol 

untuk import data-data 

guru melalui file excel 

yang dimiliki oleh pihak 

sekolah. 

SY6 

Pihak sekolah merasa 

kesulitan saat akan 

membuat jadwal baru 

karena sangat banyak 

yang harus diinputkan 

dan aplikasi hanya bisa 

melakukannya satu 

persatu. 

Ditambahkan tombol 

untuk import jadwal 

sekolah melalui file excel 

yang dimiliki oleh pihak 

sekolah. 

SY7 

Tidak bisa melakukan 

update jadwal mengajar 

guru pada jurnal kelas 

untuk keadaan-keadaan 

tertentu seperti saat 

bulan ramadhan. 

Ditambahkan fitur untuk 

memilih jadwal mengajar 

guru yang sedang aktif. 

SY8 

Aplikasi tidak dapat 

mencatat perubahan 

absen siswa yang terjadi 

di tengah pelajaran. 

Ditambahkan fitur untuk 

menyimpan perubahan 

status absensi siswa pada 

setiap pelajaran. 

SY9 

Data yang telah 

diinputkan di jurnal 

kelas tidak dapat diubah 

lagi. 

Dibuat halaman baru 

untuk mengakses 

sekaligus mengedit 

jurnal-jurnal yang telah 

diisi. 

SY10 

Jurnal kelas tidak dapat 

mengikuti guru-guru 

yang melakukan 

pertukaran sesi mengajar 

saat keadaan tertentu. 

Batas waktu pengisian 

jurnal guru dibuat lebih 

fleksibel (tidak harus diisi 

pada jam pelajaran 

dimulai). 
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SY11 

Tidak ada fitur untuk 

guru piket dalam 

pengisian jurnal kelas 

menggantikan guru yang 

tidak masuk. 

Ditambahkan fitur untuk 

menulis jurnal sebagai 

guru piket. 

SY12 

Pihak sekolah meminta 

fitur absen siswa 

pengunjung 

perpustakaan yang 

nantinya dikirm ke 

orang tua siswa sebagai 

laporan minat literasi 

siswa. 

Ditambahkan fitur baru 

untuk melakukan absensi 

siswa saat kunjungan 

perpustakaan. 

Information Quality (IN) 

IN1 

Tidak ada informasi 

mengenai status 

pengiriman laporan 

absensi siswa ke orang 

tua, seperti siapa saja 

yang laporannya sudah 

dikirim, siapa saja yang 

laporannya belum 

dikirim, dan siapa saja 

yang laporannya gagal 

dikirim. 

Ditambahkan halaman 

baru untuk menampilkan 

status pengiriman laporan 

absensi kepada orang tua 

siswa. 

IN2 

Fitur wali kelas 

seharusnya bisa diakses 

oleh admin juga untuk 

melihat informasi status 

absensi siswa yang sakit, 

izin, dan alpha. 

Ditambahkan fitur baru 

untuk admin yang serupa 

dengan fitur wali kelas 

yang dapat mengakses 

informasi status absensi 

untuk semua kelas. 

IN3 

Kelas siswa yang ada 

pada aplikasi tidak 

memiliiki rombel 

sehingga menjadi tidak 

sesuai. 

Ditambahkan rombel 

kelas untuk setiap kelas 

sesuai dengan data yang 

dimiliki oleh pihak 

sekolah. 
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IN4 

Informasi pada kelas 

siswa seperti jumlah 

siswa, nama ketua kelas, 

dan nama wali kelas 

tidak sesuai karena 

diinputkan manual. 

Data informasi pada kelas 

siswa diupdate secara 

otomatis sesuai dengan 

data yang ada pada 

databse (tidak diinputkan 

manual). 

IN5 

Tidak ada keterangan 

guru mana saja yang 

masih aktif dan mana 

yang sudah tidak aktif. 

Ditambahkan atribut 

status pada guru yang 

menunjukkan guru mana 

yang aktif dan yang 

sudah tidak aktif. 

Service Quality (SE) 

SE1 

Pihak sekolah pernah 

mengalami error saat 

login (blank page). 

Dilakukan uji coba dan 

testing terkait login untuk 

mencari penyebab error 

saat login (blank page). 

SE2 

Server aplikasi menjadi 

down saat menjalankan 

fitur kirim laporan 

absensi siswa ke orang 

tua. 

Report orang tua diganti 

menggunakan email, dan 

dilakukan queue pada 

database agar tidak 

terlalu memberatkan 

server. 

 Rencana Iterasi dan Prioritas Permasalahan 

Pada penelitian ini, Action Research dilakukan dalam waktu 

kurang lebih 4 bulan dengan menerapkan 3 kali iterasi pada 

bagian mengimplementasikan rekomendasi (action taking). 

Setiap iterasi membutuhkan waktu kurang lebih 3 minggu 

pengerjaan. Karena adanya iterasi tersebut, perlu dilakukan 

penentuan terhadap permasalahan mana saja yang akan 

diselesaikan pada setiap iterasi-nya.  

Penulis melakukan penentuan prioritas pada masing-masing 

permasalahan. Penentuan prioritas bertujuan untuk 

mengelompokkan permasalahan-permasalahan yang ada 

sehingga proses implementasi pada tiap iterasinya menjadi lebih 
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mudah dan tidak melebihi waktu yang sudah direncanakan. 

Prioritas dimulai dari 1 hingga 3 dimana prioritas 1 berarti 

permasalahan yang akan diselesaikan pada iterasi 1 dan prioritas 

3 berarti permasalahan yang akan diselesaikan pada iterasi 3. 

Penentuan prioritas dilakukan dengan melihat hubungan antar 

permasalahan serta kemiripan dari rekomendasi yang akan 

diimplementasikan. 

Hasil dari penentuan prioritas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 List Permasalahan Dengan Prioritas 1 

Code Permasalahan 

US1 Guru-guru merasa login menggunakan NIP terlalu 

sulit untuk dihafal karena sebagian besar guru tidak 

hafal dengan NIP nya sendiri. 

US3 Guru-guru merasa fitur pengisian jurnal kelas 

memiliki terlalu banyak isian sehingga memakan 

waktu yang cukup lama dan mengganggu proses 

mengajar di kelas. 

SY1 Pihak sekolah merasa kesulitan saat akan menambah 

siswa baru ke dalam aplikasi, karena aplikasi hanya 

bisa melakukannya satu persatu. 

SY2 Fitur filter hasil absensi tidak dapat bekerja sesuai 

keingingan admin sekolah. 

SY4 Aplikasi tidak dapat melakukan pergantian tahun 

ajaran. 

SY5 Pihak sekolah merasa kesulitan saat akan menambah 

guru baru dan mengubah atribut data guru karena 

aplikasi hanya bisa melakukannya satu persatu. 

SY9 Data yang telah diinputkan di jurnal kelas tidak dapat 

diubah lagi. 

IN2 Fitur wali kelas seharusnya bisa diakses oleh admin 

juga untuk melihat informasi status absensi siswa 

yang sakit, izin, dan alpha. 

IN3 Kelas siswa yang ada pada aplikasi tidak memiliiki 

rombel sehingga menjadi tidak sesuai. 
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SE1 Pihak sekolah pernah mengalami error saat login 

(blank page). 
 

Tabel 4.6 List Permasalahan Dengan Prioritas 2 

Code Permasalahan 

US2 Tampilan pada halaman admin masih 

membingungkan karena menu yang ada terlalu 

banyak. 

US4 Tampilan mobile dari fitur pengisian jurnal kelas 

membuat guru-guru bingung (guru-guru tidak selalu 

menggunakan laptop saat dikelas). 

SY3 Pihak sekolah membutuhkan fitur absen dengan 

menginputkan nomor induk siswa (NIS) untuk siswa 

yang tidak membawa/ kehilangan kartu pelajarnya. 

SY6 Pihak sekolah merasa kesulitan saat akan membuat 

jadwal baru karena sangat banyak yang harus 

diinputkan dan aplikasi hanya bisa melakukannya 

satu persatu. 

SY7 Tidak bisa melakukan update jadwal mengajar guru 

pada jurnal kelas untuk keadaan-keadaan tertentu 

seperti saat bulan ramadhan. 

SY10 Jurnal kelas tidak dapat mengikuti guru-guru yang 

melakukan pertukaran sesi mengajar saat keadaan 

tertentu. 

SY11 Tidak ada fitur untuk guru piket dalam pengisian 

jurnal kelas menggantikan guru yang tidak masuk. 

IN1 Tidak ada informasi mengenai status pengiriman 

laporan absensi siswa ke orang tua, seperti siapa saja 

yang laporannya sudah dikirim, siapa saja yang 

laporannya belum dikirim, dan siapa saja yang 

laporannya gagal dikirim. 

IN5 Tidak ada keterangan guru mana saja yang masih 

aktif dan mana yang sudah tidak aktif. 
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SE2 Server aplikasi menjadi down saat menjalankan fitur 

kirim laporan absensi siswa ke orang tua. 

 
Tabel 4.7 List Permasalahan Dengan Prioritas 3 

Code Permasalahan 

SU1 Kesadaran siswa dalam melakukan absen 

menggunakan aplikasi masih kurang (cenderung 

tidak absen jika tidak ada yang mengawasi). 

SU2 Fitur wali kelas untuk mengabsen siswa yang izin, 

sakit, dan lupa absen tidak pernah digunakan karena 

belum pernah disosialisasikan. 

SU3 Fitur absensi guru tidak pernah digunakan karena 

terlalu menyusahkan admin (perlu melakuan import 

hasil absensi guru dari aplikasi fingerprint ke aplikasi 

absensi online setiap hari-nya). 

SU4 Guru-guru belum ada yang menggunakan fitur 

pengisian jurnal kelas. 

US5 Pihak sekolah merasa tampilan aplikasi secara 

keseluruhan kurang terasa “suasana al-azhar nya”. 

US6 Guru-guru menginginkan fitur upload foto profile/ 

mengganti foto profile agar lebih semangat saat 

menggunakan aplikasi. 

ST1 Pihak sekolah tidak memiliki perintah/ peraturan 

resmi dalam pengalokasian resource sekolah untuk 

menggunakan aplikasi karena dari sisi aplikasi dirasa 

masih belum siap. 

EN1 Pihak sekolah tidak membuat peraturan resmi yang 

mengharuskan siswa untuk absen menggunakan 

aplikasi karena dari sisi aplikasi dirasa masih belum 

siap. 

SY8 Aplikasi tidak dapat mencatat perubahan absen siswa 

yang terjadi di tengah pelajaran. 

SY12 Pihak sekolah meminta fitur absen siswa pengunjung 

perpustakaan yang nantinya dikirm ke orang tua 

siswa sebagai laporan minat literasi siswa. 
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IN4 Informasi pada kelas siswa seperti jumlah siswa, 

nama ketua kelas, dan nama wali kelas tidak sesuai 

karena diinputkan manual. 

Hubungan antar permasalahan dalam proses penentuan prioritas 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. Hubungan antar permasalahan 

ditunjukkan oleh tanda panah, dimana permasalahan A akan 

mempengaruhi permasalahan B jika terdapat tanda panah yang 

menghubungkan kedua permasalahan tersebut. Suatu 

permasalahan dapat mempengaruhi lebih dari satu 

permasalahan, suatu permasalahan juga dapat dipengaruhi oleh 

lebih dari satu permasalahan. Pada bagian organisasi dan 

teknologi terdapat sebuah panah besar yang saling 

menghubungkan. Maksud dari panah tersebut adalah semua 

permasalahan yang ada pada organisasi disebabkan oleh 

ketidaksiapan pada teknologi, yang dapat diartikan bahwa 

permasalahan pada orgnaisasi tidak dapat atau sangat sulit 

diselesaikan jika permasalahan yang ada pada teknologi belum 

selesai. Permasalahan yang ditunjuk oleh panah tidak dapat 

memiliki prioritas yang lebih kecil dari permasalahan yang 

menunjuk, begitu juga sebaliknya. Ketika suatu permasalahan 

tidak dihubungkan oleh panah apapun, maka perlu dilihat 

rekomendasi dari permasalahan tersebut apakah memiliki 

kemiripan dengan rekomendasi yang lain atau tidak. Jika 

ternyata memiliki kemiripan, maka kedua permasalahan 

tersebut dapat dimasukkan kedalam prioritas yang sama. 
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Gambar 4.1 Hubungan Antar Permasalahan 
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 Perancangan Implementasi Rekomendasi 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan implementasi 

rekomendasi-rekomendasi yang telah diperoleh dari tahap 

brainstorming. Rekomendasi-rekomendasi yang akan 

diimplementasikan terdiri dari perubahan desain database, 

perubahan dan penambahan fungsi aplikasi, dan penyesuaian 

tampilan aplikasi.  

Rancangan dari rekomendasi yang akan diimplementasikan 

akan dijelaskan pada bagian berikut: 

 Analisa Kebutuhan 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, aplikasi ini dirancang 

untuk memiliki fitur-fitur sebagai berikut: 

1. Login untuk guru dan admin menggunakan nomor 

induk pegawai. 

2. Menambah dan mengubah data-data sekolah pada 

aplikasi. 

3. Menampilkan jadwal guru terkait. 

4. Pencatatan waktu guru mulai mengajar dan waktu guru 

selesai mengajar. 

5. Pegisian jurnal kelas, dan catatan rencana tugas dan 

ujian. 

6. Absensi siswa melalui wali kelas. 

7. Menampilkan histori jurnal kelas yang telah diisi. 

8. Absensi siswa melalui scan qr-code. 

9. Menampilkan hasil absensi siswa dan guru. 

10. Pengiriman laporan hasil absensi siswa ke orang tua 

melalui whatsapp. 

Berdasarkan hasil dari brainstorming, diperlukan penambahan 

fitur baru dan perubahan fitur yang sudah ada. Fitur-fitur yang 
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perlu ditambahkan dan diubah berdasarkan hasil brainstorming 

adalah sebagai berikut: 

1. Login menggunakan email dan password. 

2. Upload file excel untuk menambah dan mengubah data 

secara batching. 

3. Absensi siswa menggunakan input nomor induk siswa 

secara manual. 

4. Absensi guru melalui scan qr-code. 

5. Absensi siswa untuk siswa yang sakit dan izin melalui 

admin. 

6. Jadwal sekolah yang dapat diganti setiap waktu. 

7. Jurnal kelas yang tidak terikat oleh jam pelajaran dan 

dapat diubah setiap waktu. 

8. Fitur filter hasil absensi yang tidak terpengaruh dengan 

pagination. 

9. Pencatatan perubahan status absensi siswa pada jurnal 

kelas. 

10. Fitur profile untuk menambah dan mengganti foto 

profile. 

11. Menampilkan status aktif atau tidak dari setiap guru. 

12. Pengiriman laporan hasil absensi siswa ke orang tua 

melalui email. 

13. Menampilkan status pengiriman laporan hasil absensi 

siswa ke orang tua. 

14. Pengisian jurnal kelas melalui guru piket. 

15. Menampilkan rombel kelas dan tahun ajaran. 

16. Fitur absensi perpustakaan. 
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 Desain Flow Diagram 

Desain flow diagram digunakan untuk mempermudah penulis 

dalam mendefinisikan fungsi dan alur aplikasi sesuai dengan 

rekomendasi yang akan diimplementasikan. Flow diagram yang 

sudah dibuat akan dijelaskan pada bagian berikut: 

a. Desain Filter Hasil Abensi 

Filter pada halaman hasil absensi dimulai saat pengguna 

melakukan request untuk menampilkan halaman hasil 

absensi. Secara default, sistem akan menerapkan 

variabel tanggal = hari ini, dan variabel status = semua. 

Selanjutnya sistem akan mengecek apakah pengguna 

memasukkan filter tanggal atau tidak. Jika pengguna 

memasukkan filter tanggal, sistem akan mengubah 

variabel tanggal sesuai dengan filter tanggal dari 

pengguna. Selanjutnya sistem akan mengecek apakah 

pengguna memasukkan filter status atau tidak. Jika 

pengguna memasukkan filter status, sistem akan 

mengubah variabel status sesuai dengan filter status dari 

pengguna. Setelah itu, sistem akan mengambil data 

hasil absensi dari daabase sesuai dengan variabel 

tanggal dan status. Selanjutnya sistem menmpilkan 

halaman hasil absensi dengan data yang telah diambil 

dari database. 
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Gambar 4.2 Flow Diagram Filter Hasil Absensi 

b. Desain Login dengan Google 

Fitur login menggunakan google dimulai dari 

menampilkan halaman login kepada pengguna. Ketika 
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pengguna mengklik tombol “Login with Google” maka 

sistem akan meminta “Request Token” dari google. 

Setelah mendapatkan “Request Token” dari google, 

sistem akan mengecek apakah email yang digunakan 

sudah terdaftar atau belum. Jika email sudah terdaftar, 

pengguna akan login dan langsung diarahkan ke bagian 

admin/ jurnal kelas sesuai dengan role-nya.  

 

Gambar 4.3 Flow Diagram Login dengan Google 

c. Desain Absen Guru Menggunakan QR-Code 

Absen guru menggunakan qr-code dimulai dengan 

melakukan scan terhadap qr-code yang berisikan NIP 

guru. Saat qr-code berhasil dibaca oleh sistem, maka 

sistem akan mengubah qr-code tersebut menjadi NIP. 

Selanjutnya NIP tersebut akan dicek oleh sistem, 

apakah NIP tersebut terdaftar di database atau tidak. 

Jika NIP tidak terdaftar pada database, maka sistem 
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akan menampilkan notifikasi bahwa absen gagal 

dilakukan. Jika NIP terdaftar, maka sistem akan 

melakukan pengecekan apakah guru tersebut hari ini 

sudah absen atau belum. Jika guru tersebut hari ini 

belum absen, maka sistem akan menambahkan data 

aben dari guru tersebut ke database. Selanjutnya sistem 

akan menampilkan notifikasi bahwa absen berhasil 

dilakukan. 

 

Gambar 4.4 Flow Diagram Absen Guru Menggunakan QR-Code 

d. Desain Absen Siswa Menggunakan Input Nomor 

Induk Siswa 

Absen siswa menggunakan input nomor induk siswa 

(NIS) secara manual dimulai saat siswa melakukan 
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request absen setelah siswa mengisi NIS dan menekan 

tombol “HADIR!”. Setelah NIS berhasil diterima 

sistem, sistem akan melakukan pengecekan apakah NIS 

tersebut terdaftar di database atau tidak. Jika NIS 

tersebut tidak terdaftar di database, maka sistem akan 

menampilkan notifikasi bahwa absen gagal dilakukan. 

Jika NIS terdaftar, maka sistem akan melakukan 

pengecekan apakah siswa tersebut hari ini sudah absen 

atau belum. Jika siswa tersebut hari ini belum absen, 

maka sistem akan menambahkan data aben dari siswa 

tersebut ke database. Selanjutnya sistem akan 

menampilkan notifikasi bahwa absen berhasil 

dilakukan. 

 

Gambar 4.5 Flow Diagram Absen Siswa Menggunakan Input 

Nomor Induk Siswa 
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e. Desain Kirim Report Menggunakan Email 

Fitur untuk mengirim report (laporan hasil absensi 

siswa) dijalankan otomatis oleh cron jobs setiap 5 menit 

sekali. Saat sistem menerima permintaan kirim email 

dari cron jobs, maka sistem akan melihat apakah queue 

(antrian) pada database kosong atau tidak. Jika queue 

tidak kosong, maka sistem akan mengambil 1 data 

siswa dari queue tersebut. Selanjutnya sistem akan 

mengecek data siswa tersebut, apakah email orang tua 

siswa kosong atau tidak. Jika email orang tua siswa 

tidak kosong (tersedia), maka sistem akan langsung 

mengirimkan laporan hasil absensi siswa ke orang tua 

siswa tersebut. 

 

Gambar 4.6 Flow Diagram Kirim Report Menggunakan Email 
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f. Desain Upload Data Menggunakan File Excel  

Desain upload data menggunakan file excel ini 

digunakan untuk rekomendasi pada permasalahan SY1, 

SY5, SY6, dan SY11. Pertama, sistem akan 

menampilkan pop-up upload file excel. Ketika 

pengguna mengklik tombol “upload”, sistem akan 

mengecek apakah ada file excel yang diupload atau 

tidak. Jika ternyata ada file excel yang diupload, maka 

sistem akan mengecek apakah format file excel tersebut 

sudah sesuai atau belum. Jika format sudah sesuai, 

sistem akan melakukan update database 

(menambahkan/ mengubah data) sesuai dengan file 

excel yang telah diupload. 

 

Gambar 4.7 Flow Diagram Upload Data Menggunakan File Excel 
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g. Desain Absen Siswa untuk Jurnal Kelas 

Fitur absen siswa untuk jurnal kelas bergunauntuk 

mencatat perubahan status kehadiran siswa pada setiap 

jam pelajaran. Fitur ini dimulai saat guru mengirim 

perubahan status kehadiran siswa pada jurnal kelas. 

Sistem akan melakukan update (mengubah/ 

menambah) status kehadiran siswa pada tabel 

kehadiran_jurnal di database. Tabel kehadiran_jurnal 

berfungsi untuk menyimpan semua status kehadiran 

siswa pada setiap jurnal kelas. Setelah itu, sistem akan 

mengecek apakah hari ini siswa tersebut sudah absen 

atau belum. Jika siswa tersebut belum absen, maka 

sistem akan menambahkan status kehadiran pada tabel 

kehadiran. Tabel kehadiran berfungsi untuk 

menyimpan status kehadiran siswa sebagai absen 

sekolah. 

 

Gambar 4.8 Flow Diagram Absen Siswa untuk Jurnal Kelas 
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 Desain User Interface 

User interface (antarmuka pengguna) tampilan yang akan 

dilihat pengguna saat aplikasi diakses. Desain user interface ini 

menjadi acuan penulis dalam mengembangkan user interface 

aplikasi. Desain user interface yang sudah dibuat akan 

dijelaskan pada bagian berikut: 

a. Halaman Jurnal Kelas 

Halaman jurnal kelas merupakan halaman tempat guru 

melakukan pengisian jurnal kelas saat mengajar. 

Halaman jurnal kelas dibuat menjadi seringkas 

mungkin dan semirip mungkin dengan jurnal kelas versi 

online. Halaman ini berisi 3 text area tempat guru 

mengisi materi/ indikator pencapaian, tugas/ pekerjaan 

rumah, dan catatan kejadian. Desain halaman jurnal 

kelas dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Desain Halaman Jurnal Kelas 

b. Halaman Absen Siswa untuk Jurnal Kelas 

Halaman absen siswa untuk jurnal kelas berfungsi 

untuk pencatatan status absen siswa pada setiap jam 

pelajaran. Halaman ini dapat diakses oleh guru saat 

mengisi jurnal kelas dengan mengklik tombol 
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“DAFTAR SISWA”. Pada halaman ini, siswa akan 

dikelompokkan kedalam 2 bagian yaitu sudah absen 

dan belum absen. Bagian sudah absen berisi siswa yang 

status kehadirannya (sakit, izin, terlambat, tepat waktu) 

sudah tercatat di database. Bagian belum absen berisi 

siswa yang status kehadirannya belum tercatat sama 

sekali di database. Guru dapat mengubah setiap status 

kehadiran siswa dengan mengubah dropdown pada 

kolom keterangan, lalu menyimpan dengan mengklik 

tombo “Simpan Keterangan Absen Siswa”. Desain 

halaman absen siswa untuk jurnal kelas dapat dilihat 

pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Desain Halaman Absen Siswa untuk Jurnal Kelas 

c. Halaman Histori Jurnal 

Halaman histori jurnal berfungsi untuk menampilkan 

keseluruhan jurnal kelas yang sudah diisi oleh guru. 

Pada halaman ini dapat dilihat mata pelajaran, kelas, 

dan periode mengajar pada kolom sesi. Guru juga dapat 

melihat kapan jurnal itu dibuat pada kolom tanggal 

mengajar. Selain itu, guru dapat melihat jam berapa 

guru mulai mengajar pada kolom waktu masuk. Pada 

kolom status jurnal ditampilkan apakah guru sudah 
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mengisi jurnal atau belum. Guru juga dapat melakukan 

perubahan pada isi jurnal kelas dengan mengklik 

tombol “edit”. Desain halaman histori jurnal dapat 

dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Desain Halaman Histori Jurnal 

d. Halaman Guru Piket 

Halaman guru piket berfungsi untuk pengisian jurnal 

kelas dari guru pengampu yang berhalangan oleh guru 

piket. Halaman ini hanya dapat diakses saat guru sedang 

piket sesuai dengan jadwalnya. Pada halaman ini akan 

ditampilkan keseluruhan jadwal mengajar hari itu yang 

belum diisi jurnal kelasnya. Pada kolom jadwal dapat 

dilihat informasi mengenai mata pelajaran, guru 

pengampu, periode, dan jam mengajar. Guru piket juga 

dapat melihat kelas dan ketua kelas dari jadwal yang 

terkait. Guru piket dapat mulai mengisi jurnal kelas 

dengan mengklik tombol “Mulai Mengajar”. Jurnal 

kelas yang diisi oleh guru piket tidak muncul pada 

histori jurnal guru piket, tetapi akan muncul pada histori 

jurnal guru pengampu yang digantikan. Desain halaman 

guru piket dapat dilihat pada Gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Desain Halaman Guru Piket 

e. Halaman Absen Siswa Menggunakan Input Nomor 

Induk Siswa 

Halaman absen siswa menggunakan input nomor induk 

siswa (NIS) merupakan halaman absen khusus untuk 

siswa yang tidak dapat absen menggunakan qr-code. 

Pada halaman absen ini, siswa diminta untuk 

memasukkan NIS nya pada input text yang sudah 

disediakan. Selanjutnya, siswa harus mengklik tombol 

“HADIR!” agar sistem mulai menjalankan fungsi 

absen-nya. Desain halaman absen siswa menggunakan 

input NIS dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Desain Halaman Absen Siswa Menggunakan Input 

Nomor Induk Siswa 
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f. Halaman Profile Pengguna 

Halaman profile pengguna adalah halaman yang 

menampilkan informasi pengguna seperti nama, alamat, 

email, dan nomor telepon. Pada halaman ini pengguna 

dapat mengubah informasi-informasi tersebut dengan 

mengklik tombo “Edit Profile”. Selain mengubah 

informasi pengguna, pengguna juga dapat mengubah 

foto profile dan tema aplikasi yang digunakan. Desain 

halaman profile pengguna dapat dilihat pada Gambar 

4.14. 

 

Gambar 4.14 Desain Halaman Profile Pengguna 

g. Halaman Informasi Data Sekolah 

Halaman informasi data sekolah adalah halaman yang 

menampilkan informasi sekolah seperti nama sekolah, 

alamat sekolah, email sekolah, telepon sekolah, dan 

website sekolah. Pada halaman ini, admin dapat 

mengubah informasi-informasi tersebut dengan 

mengklik tombo “Edit Informasi Sekolah”. Selain 

mengubah informasi sekolah, admin juga dapat 

mengubah logo sekolah yang digunakan. Desain 

halaman informasi data sekolah dapat dilihat pada 

Gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Desain Halaman Informasi Data Sekolah 

h. Halaman Ganti Jadwal Sekolah 

Halaman ganti jadawl sekolah berfungsi untuk 

melakukan pergantian jadwal sekolah yang aktif. 

Jadwal sekolah yang aktif nantinya akan digunakan 

pada fitur jurnal kelas. Pada halaman ganti jadwal 

sekolah ini, terdapat seluruh jadwal yang telah diupload 

oleh admin pada tahun ajaran saat itu. Pada halaman ini 

dapat dilihat nama-nama jadwal yang telah diupload 

dan tanggal dibuat/ tanggal diupload jadwal. Admin 

dapat melakukan perubahan terhadap jadwal dengan 

mengklik tombol “Pilih Jadwal Aktif” pada jadwal yang 

diinginkan. Desain halaman ganti jadwal sekolah dapat 

dilihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Desain Halaman Ganti Jadwal Sekolah 

i. Halaman Izin Sakit Kehadiran Siswa 

Halaman izin sakit kehadiran siswa berfungsi sebagai 

tempat admin dalam melakukan absen siswa yang sakit 

atau izin. Pada halaman ini, siswa akan dikelompokkan 

kedalam 2 bagian yaitu sudah absen dan belum absen. 

Bagian sudah absen berisi siswa yang status 

kehadirannya (sakit, izin, terlambat, tepat waktu) sudah 

tercatat di database. Bagian belum absen berisi siswa 

yang status kehadirannya belum tercatat sama sekali di 

database. Admin dapat mengubah setiap status 

kehadiran siswa pada bagian belum absen dengan 

mengubah dropdown pada kolom keterangan, lalu 

menyimpan dengan mengklik tombo “Simpan 

Keterangan Absen Siswa”. Pada bagian sudah absen, 

admin tidak dapat melakukan perubahan status 

kehadiran siswa, tetapi admin dapat menghapus data 

kehadiran-nya. Desain halaman izin sakit kehadiran 

siswa dapat dilihat pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Desain Halaman Izin Sakit Kehadiran Siswa 

j. Halaman Report Orang Tua Siswa 

Halaman report orang tua siswa berfungsi sebagai 

tempat admin untuk melihat status pengiriman email 

dari laporan absensi siswa ke orang tua. Pada halaman 

ini, admin dapat memilih status report yang akan 

ditampilkan pada dropdown yang disediakan. Admin 

dapat mengirimkan laporan baru dengan mengklik 

tombol “Kirim Report Baru”. Desain halaman report 

orang tua siswa dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Desain Halaman Report Orang Tua Siswa 
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k. Pop-Up Upload Menggunakan File Excel 

Pop-up upload menggunakan file excel adalah tempat 

admin dalam melakukan upload data-data sekolah ke 

dalam aplikasi. Pada pop-up ini, admin dapat men-

download format file excel yang dapat digunakan 

dengan mengklik tulisan “Download”. Admin dapat 

langsung memilih file excel yang akan diupload pada 

input file yang telah disediakan. Setelah file berhasil 

dipilih, admin dapat langsung melakukan upload file 

tersebut dengan mengklik tombol “Upload”. Desain ini 

akan digunakan untuk upload file excel data guru, 

siswa, kelas, jadwal sekolah, dan jadwal piket. Desain 

pop-up upload menggunakan file excel dapat dilihat 

pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Desain Pop-Up Upload Menggunakan File Excel 

l. Pop-Up Download Rekap Hasil Absensi Siswa 

Pop-up download rekap hasil absensi siswa berfungsi 

sebagai tempat untuk memudahkan admin dalam men-

download rekap hasil absensi siswa. Pada pop-up ini, 

admin dapat memilih bulan dan tahun ajaran dari rekap 

yang akan di-download menggunakan dropdown yang 

telah disediakan. Admin dapat mulai men-download 
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rekap hasil absensi siswa dengan mengklik tombol 

“Download”. Desain pop-up download rekap hasil 

absensi siswa dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Desain Pop-Up Download Rekap Hasil Absensi 

Siswa 

 Desain Database 

Desain database digunakan untuk mempermudah penulis dalam 

melakukan penambahan dan perubahan kolom dan tabel pada 

database aplikasi. Desain database yang dibuat oleh penulis 

berupa conceptual data model. Conceptual data model ini 

dikembangkan penulis dari database versi sebelumnya, dengan 

menambahkan tabel-tabel baru yang diperlukan untuk 

implementasi rekomendasi. Secara keseluruhan, conceptual 

data model yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 4.21. 
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Gambar 4.21 Keseluruhan Conceptual Data Model 
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Penambahan dan perubahan kolom dan tabel pada database 

akan dijelaskan pada bagian berikut: 

a. Tabel google_user 

Tabel google_user adalah tabel baru yang akan 

ditambahkan, yang berfungsi untuk menyimpan data-

data dari fungsi login menggunakan google. Ketika 

pengguna pertama kali melakukan login menggunakan 

google, maka data-data informasi yang diterima oleh 

google akan disimpan pada tabel google_user terlebih 

dahulu. Setiap baris data pada tabel google_user 

nantinya akan dihubungkan dengan baris lain pada tabel 

pengguna, tetapi suatu baris pada tabel pengguna belum 

tentu memiliki hubungan dengan baris lain pada tabel 

google_user. Conceptual data model dari tabel 

google_user dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Conceptual Data Model Tabel google_user 

a. Tabel sekolah dan pengguna_sekolah 

Tabel sekolah dan pengguna_sekolah adalah tabel-tabel 

baru yang akan ditambahkan. Tabel sekolah berfungsi 

untuk menyimpan data informasi sekolah dan logo 

sekolah. Tabel pengguna_sekolah adalah tabel yang 

menghubungkan antara tabel pengguna, sekolah, dan 

role. Penulis menambahkan tabel sekolah dan 

pengguna_sekolah dengan tujuan untuk memudahkan 

implementasi aplikasi ini ke sekolah lain. Setiap 

sekolah nantinya dapat memiliki banyak pengguna, 

jadwal masuk, jadwal piket, kelas, jadwal sekolah, mata 

pelajaran, dan laporan hasil absensi orang tua. Setiap 

pengguna nantinya dapat terhubung dengan banyak 

sekolah dengan role yang berbeda-beda. Conceptual 

data model dari tabel sekolah dan pengguna_sekolah 

dapat dilihat pada Gambar 4.23. 
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Gambar 4.23 Conceptual Data Model Tabel sekolah dan 

pengguna_sekolah 

b. Tabel kehadiran_guru 

Tabel kehadiran_guru adalah tabel baru yang akan 

ditambahkan, yang berfungsi untuk menyimpan data 

kehadiran guru saat guru melakukan absensi 

menggunakan qr-code pada aplikasi. Setiap baris data 

pada tabel kehadiran_guru pasti memiliki hubungan 

dengan 1 baris data guru pada tabel pengguna_sekolah. 

Sedangkan setiap baris data pada tabel 

pengguna_sekolah tidak pasti memiliki hubungan 

dengan baris data pada tabel kehadiran_guru, karena 

tabel kehadiran_guru hanya dikhususkan untuk role 

guru. Conceptual data model dari tabel kehadiran_guru 

dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Conceptual Data Model Tabel kehadiran_guru 
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c. Tabel kehadiran_jurnal 

Tabel kehadiran_jurnal adalah tabel baru yang akan 

ditambahkan, yang berfungsi untuk menyimpan data 

kehadiran siswa pada setiap jurnal kelas guru. Setiap 

data kehadiran_jurnal yang ada pasti terhubung dengan 

1 baris data di tabel kehadiran. Setiap kehadiran dapat 

terhubung dengan banyak baris data di tabel 

kehadiran_jurnal karena tabel kehadiran hanya 

mencatat per-hari, sedangkan tabel kehadiran_jurnal 

mencatat per-jurnal. Conceptual data model dari tabel 

kehadiran_jurnal dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Conceptual Data Model Tabel kehadiran_jurnal 

d. Tabel jadwal_sekolah 

Tabel jadwal_sekolah adalah tabel baru yang akan 

ditambahkan, yang berfungsi untuk mengelompokkan 

jadwal-jadwal mengajar guru yang ada pada tabel 

jadwal_guru. Setiap sekolah nantinya dapat memiliki 

banyak jadwal sekolah, dan setiap jadwal sekolah 

memiliki banyak jadwal mengajar guru. Dengan adanya 

tabel jadwal_sekolah, sekolah dapat langsung 

menambahkan jadwal-jadwalnya seperti jadwal reguler 

dan puasa, kemudian dapat memilih jadwal mana yang 

sedang aktif. Jadwal guru nantinya akan otomatis 

mengikut jadwal sekolah yang aktif. Conceptual data 
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model dari tabel jadwal_sekolah dapat dilihat pada 

Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.26 Conceptual Data Model Tabel jadwal_sekolah 

e. Tabel jadwal_piket 

Tabel jadwal_piket adalah tabel baru yang akan 

ditambahkan, yang berfungsi untuk menyimpan jadwal-

jadwal piket dari guru. Berbeda dengan jadwal sekolah, 

sekolah hanya memiliki 1 jadwal piket guru, sehinga 

tabel jadwal_piket langsung menyimpan hari-hari piket 

dari setiap guru. Conceptual data model dari tabel 

jadwal_piket dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Conceptual Data Model Tabel jadwal_piket 

f. Tabel report_ortu 

Tabel report_ortu adalah tabel baru yang akan 

ditambahkan, yang berfungsi untuk mengelompokkan 

queue pengiriman email laporan hasil absensi ke orang 
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tua yang ada pada tabel token_absensi. Setiap sekolah 

nantinya dapat memiliki banyak laporan hasil absensi 

ke orang tua, dan setiap laporan hasil absensi tersebut 

memiliki banyak queue pengiriman email laporan hasil 

absensi. Kolom-kolom pada tabel token_absensi akan 

diubah menjadi tabel yang tidak hanya menyimpan 

token untuk akses laporan hasil absensi siswa, tetapi 

juga menyimpan queue pengiriman email laporan hasil 

absensi siswa ke orang tua beserta status 

pengirimannya. Conceptual data model dari tabel 

report_ortu dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Conceptual Data Model Tabel report_ortu 

g. Kolom rombel_kelas 

Kolom rombel_kelas adalah kolom baru yang akan 

ditambahkan pada tabel kelas. Kolom ini berfungsi 

untuk menyimpan informasi mengenai rombel dari 

setiap kelas yang ada pada sekolah. Kolom 

rombel_kelas ini ditambahkan dengan tujuan agar 

mempermudah saat pengguna akan melakukan filter 

kelas. Dengan adanya kolom rombel_kelas, pengguna 

dapat memfilter kelas berdasarkan nama/ tingkatan 

kelas saja, rombel kelas saja, atau menggunakan 

tingkatan dan rombel kelas sekaligus. 
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h. Kolom tahun_ajaran 

Kolom tahun_ajaran adalah kolom baru yang akan 

ditambahkan pada banyak tabel yang membutuhkan 

update pada setiap tahun ajaran baru. Kolom tahun 

ajaran ini berfungsi untuk mengelompokkan data-data 

yang ada pada database berdasarkan tahun ajaran data 

tersebut berlaku. Tabel-tabel yang membutuhkan 

kolom tahun_ajaran adalah tabel report_ortu, 

jadwal_sekolah, jadwal_piket, jadwal_masuk, dan 

kelas. 

i. Kolom status_aktif 

Kolom status_aktif adalah kolom baru yang akan 

ditambahkan pada tabel pengguna_sekolah. Kolom ini 

berfungsi sebagai penanda apakah seorang pengguna 

masih aktif atau tidak pada sekolah tersebut. Dengan 

adanya kolom ini, pihak sekolah dapat melihat guru 

mana yang masih aktif dan mana yang masih belum 

aktif. Selain itu, pihak sekolah juga dapat melihat siswa 

mana yang masih bersekolah dan mana yang sudah 

lulus. 

j. Kolom foto_pengguna dan tema_pengguna 

Kolom foto_pengguna dan tema_pengguna adalah 

kolom-kolom baru yang akan ditambahkan pada tabel 

pengguna. Kolom foto_pengguna berfungsi untuk 

menyimpan foto yang digunakan pada profile 

pengguna. Kolom tema_pengguna berfungsi untuk 

menyimpan tema aplikasi mana yang sedang digunakan 

pengguna. Pengguna nantinya dapat melakukan upload 

foto profile untuk menambahkan atau mengganti foto 

yang digunakan pada aplikasi. Pengguna juga dapat 

memilih tema aplikasi yang ingin digunakan. 

 Perancangan Evaluasi Hasil Implementasi 

Evaluasi akan dilaksanakan setelah seluruh proses implementasi 

rekomendasi telah dilaksanakan. Pada bagian ini dilakukan 
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perencanaan pengujian aplikasi kepada sejumlah partisipan 

yang tidak terkait dengan SMPI Al-Azhar 13 Surabaya. 

Pengujian tidak dilakukan kepada pihak SMPI Al-Azhar karena 

kondisi yang tidak memungkinkan untuk dilakukan.  Pengujian 

aplikasi dilakukan menggunakan Guerilla Usability Testing 

untuk melihat tingkat keberhasilan pengguna dalam 

menyelesaikan “tugas” pada aplikasi hasil implementasi, serta 

seberapa mudah aplikasi dipahami oleh pengguna.  

Dalam melakukan pengujian, penulis menyiapkan beberapa 

skenario penggunaan aplikasi. Skenario mencakup penggunaan 

aplikasi pada bagian admin dan bagian guru. Tujuan dari 

pembuatan skenario adalah untuk melihat apakah aplikasi dapat 

digunakan dengan mudah atau tidak oleh pengguna.  

Berikut merupakan skenario-skenario penggunaan aplikasi yang 

telah dibuat oleh penulis: 

Tabel 4.8 Skenario Pengguna Menu Sekolah (Bagian Admin) 

ID 

Skenario 

Skenario ID Task Task 

SSKL01 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin melakukan 

upload data Guru & 

Karyawan 

menggunakan 

format excel yang 

sudah disediakan. 

TSKL01 Men-download 

format excel Guru 

& Karyawan 

TSKL02 Pengguna 

menyesuaikan data 

yang akan diupload 

dengan format yang 

sudah di-download 

TSKL03 Pengguna membuka 

pop-up upload file 

excel Guru & 

Karyawan 

TSKL04 Pengguna 

melakukan upload 
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file excel Guru & 

Karyawan 

SSKL02 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin men-

download semua 

qr-code milik Guru 

& Karayawan 

TSKL05 Mengklik tombol 

Download Semua 

qr-code 

SSKL03 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin melakukan 

upload data Siswa 

menggunakan 

format excel yang 

sudah disediakan. 

TSKL06 Men-download 

format excel Siswa 

TSKL07 Pengguna 

menyesuaikan data 

yang akan diupload 

dengan format yang 

sudah di-download 

TSKL08 Pengguna membuka 

pop-up upload file 

excel Siswa 

TSKL09 Pengguna 

melakukan upload 

file excel Siswa 

SSKL04 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin men-

download semua 

qr-code milik Siswa 

TSKL10 Mengklik tombol 

Download Semua 

qr-code 

SSKL05 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin melakukan 

upload data Kelas 

TSKL11 Men-download 

format excel Kelas 

TSKL12 Pengguna 

menyesuaikan data 
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menggunakan 

format excel yang 

sudah disediakan. 

yang akan diupload 

dengan format yang 

sudah di-download 

TSKL13 Pengguna membuka 

pop-up upload file 

excel Kelas 

TSKL14 Pengguna 

melakukan upload 

file excel Kelas 

SSKL06 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin mengubah 

logo sekolah yang 

ada pada aplikasi 

TSKL15 Pengguna mengklik 

tombol edit 

informasi sekolah 

TSKL16 Pengguna 

mengupload logo 

sekolah yang akan 

digunakan 

TSKL17 Pengguna mengklik 

tombol update 

 

Tabel 4.9 Skenario Pengguna Menu Jadwal Sekolah (Bagian 

Admin) 

ID 

Skenario 

Skenario ID Task Task 

SJDL01 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin melakukan 

upload jadwal 

mengajar guru 

dengan 

TJDL01 Men-download 

format excel 

Jadwal Guru 

TJDL02 Pengguna 

menyesuaikan data 

yang akan diupload 
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menggunakan 

format excel yang 

sudah disediakan 

dengan format yang 

sudah di-download 

TJDL03 Pengguna 

membuka pop-up 

upload file excel 

Jadwal Guru 

TJDL04 Pengguna mengisi 

nama jadwal dan 

melakukan upload 

file excel Jadwal 

Guru 

SJDL02 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin mengubah 

jadwal mengajar 

guru yang aktif saat 

ini 

TJDL05 Mengklik tombol 

Ganti Jadwal 

Sekolah 

TJDL06 Mengklik tombol 

Pilih Jadwal Aktif 

pada Jadwal Guru 

yang diinginkan 

SJDL03 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin melakukan 

upload jadwal guru 

piket menggunakan 

format excel yang 

sudah disediakan. 

TJDL07 Men-download 

format excel 

Jadwal Piket 

TJDL08 Pengguna 

menyesuaikan data 

yang akan diupload 

dengan format yang 

sudah di-download 

TJDL09 Pengguna 

membuka pop-up 

upload file excel 

Jadwal Piket 

TJDL10 Pengguna 

melakukan upload 
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file excel Jadwal 

Piket 

SJDL04 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin mengubah 

jam masuk siswa 

pada Jadwal masuk 

reguler 

TJDL11 Pengguna 

mengubah jam 

yang ada pada 

Jadwal masuk 

reguler 

TJDL12 Pengguna 

mengklik 2 kali 

tombol save yang 

ada pada Jadwal 

masuk reguler 

SJDL05 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin mengganti 

jam masuk siswa 

dari Jadwal masuk 

reguler menjadi 

Jadwal masuk 

puasa 

TJDL13 Pengguna 

mengklik pada 

kotak Jadwal 

masuk puasa 

 

Tabel 4.10 Skenario Pengguna Menu Absensi (Bagian Admin) 

ID 

Skenario 

Skenario ID Task Task 

SABS01 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

menerima surat 

izin sakit dari salah 

satu siswa. Anda 

ingin mengubah 

TABS01 Pengguna 

mengklik tab 

Belum Absen 

TABS02 Pengguna 

mengubah 

keterangan absensi 
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keterangan 

kehadiran siswa 

tersebut menjadi 

sakit 

siswa menjadi 

Sakit 

TABS03 Pengguna 

mengklik tombol 

Simpan 

Keterangan 

Absensi Siswa 

SABS02 

 

Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin melihat siapa 

saja siswa yang 

terlambat pada 

bulan februari 

2020 

TABS04 Pengguna 

mengklik filter By 

Date 

TABS05 Pengguna 

mengklik custom 

range 

TABS06 Pengguna 

mengubah tanggal 

menjadi 

02/01/2020 dan 

02/29/2020 

TABS07 Pengguna 

mengklik tombol 

APPLY 

TABS08 Pengguna 

mengklik filter By 

Status 

TABS09 Pengguna 

mengklik pada 

Terlambat 

TABS10 Pengguna 

mengklik tombol 

CARI 



70 

 

 

 

SABS03 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin men-

download rekap 

keseluruhan 

absensi siswa pada 

tahun ajaran Genap 

2019/2020 

TABS11 Pengguna 

membuka pop-up 

download excel 

rekap absensi 

siswa 

TABS12 Pengguna 

mengubah 

semester menjadi 

Genap, tahun 

ajaran 2019/2020, 

dan pada bagian 

bulan menjadi 

Semua Bulan 

TABS13 Pengguna 

mengklik tombol 

Download 

SABS04 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin mengirim 

laporan absensi 

siswa kepada orang 

tua 

TABS14 Pengguna 

mengklik tombol 

Kirim Report Baru 

SABS05 Anda bertugas 

sebagai Admin 

Sekolah, Anda 

ingin melihat siapa 

guru & karyawan 

yang sudah 

melakukan ceklog 

datang dan pulang 

pada bulan Juni 

2020 

TABS15 Pengguna 

mengklik filter By 

Date 

TABS16 Pengguna 

mengklik custom 

range 

TABS17 Pengguna 

mengubah tanggal 

menjadi 
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06/01/2020 dan 

06/30/2020 

TABS18 Pengguna 

mengklik tombol 

APPLY 

TABS19 Pengguna 

mengklik filter By 

Status 

TABS20 Pengguna 

mengklik pada 

Sudah Pulang 

TABS21 Pengguna 

mengklik tombol 

CARI 

 

Tabel 4.11 Skenario Pengguna Fitur Jurnal Guru (Bagian Guru) 

ID 

Skenario 

Skenario ID Task Task 

SJNL01 Anda bertugas 

sebagai Wali Kelas, 

Anda menerima 

surat izin sakit dari 

salah satu siswa 

dari kelas Anda. 

Anda ingin 

mengubah 

keterangan 

kehadiran siswa 

tersebut menjadi 

sakit 

TJNL01 Pengguna 

mengklik tab 

Belum Absen 

TJNL02 Pengguna 

mengubah 

keterangan absensi 

siswa menjadi Sakit 

TJNL03 Pengguna 

mengklik tombol 

Simpan Keterangan 

Absensi Siswa 
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SJNL02 Anda bertugas 

sebagai Guru, Anda 

ingin mengisi 

jurnal guru pada 

saat Anda mengajar 

sekaligus 

mengabsenkan 

siswa yang lupa 

absen dengan qr-

code 

TJNL04 Pengguna 

mengklik tombol 

berbentuk Lonceng 

pada jam pelajaran 

yang akan diisi 

TJNL05 Pengguna mengisi 

form jurnal kelas 

sesuai dengan yang 

diajarkan 

TJNL06 Pengguna 

mengklik tombol 

Simpan 

TJNL07 Pengguna 

mengklik tombol 

Daftar Siswa 

TJNL08 Pengguna 

mengklik tab 

Belum Absen 

TJNL09 Pengguna 

mengubah 

keterangan absensi 

siswa yang lupa 

absen menjadi 

Sudah Absen 

TJNL10 Pengguna 

mengklik tombol 

Simpan Keterangan 

Absensi Siswa 

SJNL03 Anda bertugas 

sebagai Guru, Anda 

ingin mengubah isi 

Jurnal Guru yang 

TJNL11 Pengguna 

mengklik tombol 

berbentuk Pensil 

yang ada pada 
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sudah Anda isi 

sebelumnya 

Jurnal yang akan 

diubah 

TJNL12 Pengguna 

mengubah isi form 

jurnal kelas 

TJNL13 Pengguna 

mengklik tombol 

Simpan 

SJNL04 Anda bertugas 

sebagai Guru Piket, 

Anda akan 

menggantikan 

pengisian jurnal 

salah satu guru 

yang sedang 

berhalangan 

mengajar 

TJNL14 Pengguna 

mengklik tombol 

berbentuk Lonceng 

pada jam pelajaran 

yang akan 

digantikan 

TJNL15 Pengguna mengisi 

form jurnal kelas 

sesuai dengan yang 

diajarkan 

TJNL16 Pengguna 

mengklik tombol 

Simpan 
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 BAB V 

IMPLEMENTASI 

Bab ini menjelaskan mengenai implementasi dari perancangan 

yang telah dilakukan sesuai dengan metode pengembangan 

yang dibuat. Bagian implementasi ini akan menjelaskan 

mengenai proses dan hasil implementasi tiap iterasi.  

5.1. Implementasi Rekomendasi Iterasi 1 

Pada proses implementasi rekomendasi iterasi 1 lebih 

memfokuskan pada permasalahan yang harus diselesaikan 

terlebih dahulu agar aplikasi bisa segera digunakan. Total 

permasalahan yang akan diselesaikan pada iterasi ini sebanyak 

10 permasalahan yang terdiri dari:  

• 2 permasalahan user satisfaction (faktor manusia) 

• 5 permasalahan system quality (faktor teknologi) 

• 2 permasalahan information quality (faktor teknologi) 

• 1 permasalahan service quality (faktor teknologi) 

Hasil implementasi rekomendasi pada iterasi 1 akan dijelaskan 

pada bagian berikut: 

 Faktor Manusia 

a. Permasalahan US1 

Permasalahan US1 disebabkan oleh ketidakpuasan 

guru-guru mengenai cara login ke dalam aplikasi yang 

menggunakan NIP. Login menggunakan NIP ini 

memberatkan guru-guru karena banyak guru yang tidak 

menghafal NIP-nya.  

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah, 

mengubah cara login ke dalam aplikasi dengan 

mengganti NIP dengan email. Selain itu, ditambahkan 

juga fitur login menggunakan google yang bertujuan 

untuk memudahkan guru dalam login kedalam aplikasi 

tanpa melakukan input email dan password. 
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Gambar 5.1 Tampilan Baru Login Menggunakan Email 

b. Permasalahan US3 

Permasalahan US3 disebabkan oleh ketidakpuasan 

guru-guru mengenai pengisian jurnal kelas. Guru-guru 

merasa isian yang ada pada form jurnal kelas terlalu 

banyak dan terpisah pada 2 halaman yang berbeda, 

sehingga pengisian jurnal kelas memakan waktu yang 

cukup lama dan mengganggu proses belajar mengajar.  

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah, 

mengubah form isian jurnal kelas dan disesuaikan 

dengan jurnal kelas versi kertas yang ada di kelas. 

Setelah disesuaikan dengan jurnal kelas versi kertas, 

form isian pada aplikasi menjadi lebih ringkas yang 

awalnya terdiri dari 2 halaman dan 6 isian, menjadi 1 

halaman dan 3 isian. Isian tugas yang awalnya berada 

di halaman berbeda, digabung menjadi satu halaman 

dengan isian materi dan catatan kejadian. 
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Gambar 5.2 Tampilan Baru Jurnal Kelas 

 Faktor Teknologi 

a. Permasalahan SY1 dan SY5 

Permasalahan SY1 dan SY5 memiliki penyebab yang 

hampir sama, yaitu ketidakmampuan sistem dalam 

melakukan input data siswa dan guru secara batch. 

Akibatnya, pihak sekolah menjadi kesulitan karena 

proses input data memakan waktu yang cukup lama. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah, 

menambahkan fitur untuk melakukan import data siswa 

dan guru melalui file excel. Selain itu, ditambahkan 

juga format isian dari file excel yang dapat di-download 

pada aplikasi. Format tersebut bertujuan untuk 

memudakan pihak sekolah dalam menyiapkan file excel 

sekaligus mencegah terjadinya salah upload file yang 

menyebabkan tersimpannya data yang salah pada 

database. 
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Gambar 5.3 Tampilan Fitur Import File Excel Siswa 

 

Gambar 5.4 Tampilan Fitur Import File Excel Guru 

b. Permasalahan SY2 

Permasalahan SY2 disebabkan oleh ketidakmampuan 

sistem dalam melakukan filter hasil absensi karena 

penggunaan pagination pada halaman hasil absensi 

siswa. Pagination pada halaman hasil absensi siswa 

menyebabkan filter tidak dapat bekerja dengan baik 

karena filter hanya melihat data yang ditampilkan. 
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Sehingga data yang berada pada page yang tidak 

ditampilkan tidak akan ikut ter-filter. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

melakukan perbaikan terhadap fitur filter hasil absensi 

agar dapat tetap bekerja meskipun terdapat pagination. 

Perbaikan yang dilakukan adalah dengan mengubah 

fitur filter yang awalnya menggunakan javascript 

menjadi mengunakan PHP. Dengan menggunakan 

PHP maka filter akan dilakukan saat pengambilan data 

pada database dilakukan, sehingga pagination pada 

halaman hasil absensi tidak akan mempengaruhi fungsi 

filter tersebut. 

Kode 5.1 Potongan Kode Filter Menggunakan PHP 

Pada Kode 5.1 menjelaskan bagaimana fitur filter pada 

PHP. Secara default filter akan dilakukan dengan 

menampilkan seluruh hasil absensi siswa pada hari ini. 

Saat pengguna menambahkan filter sendiri, maka filter 

akan melakukan pengecekan terhadap filter pengguna 

apakah aman untuk dieksekusi atau tidak. Ketika sudah 

dianggap aman, barulah filter dari pengguna akan 

dieksekusi. 

$start = date('Y-m-d'); 
$end = date('Y-m-d'); 
$status = null; 
if(sanitize($this->input->get('start'))) 

$start = sanitize($this->input->get('start')); 
if(sanitize($this->input->get('end'))) 

$end = sanitize($this->input->get('end')); 
if($this->input->get('status') == 'Terlambat') 

$status = 3; 
if($this->input->get('status') == 'Tepat') 

$status = 0; 
         
$read = $this->absen_model->getKehadiranSiswa($this-
>session->userdata('sess_sekolah'), $start, $end, 
$status)->result_array(); 
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Penulis juga menambahkan fitur untuk men-download 

rekap hasil absensi siswa menjadi file excel. Melalui 

fitur tersebut pihak sekolah dapat men-download hasil 

rekap absensi siswa berdasarkan tahun ajaran dan bulan 

yang dipilih. 

 

Gambar 5.5 Tampilan Fitur Download Rekap Absensi Siswa 

c. Permasalahan SY4 

Permasalahan SY4 disebabkan tidak adanya tahun 

ajaran pada sistem. Tidak adanya tahun ajaran 

menyebabkan aplikasi tidak dapat menyimpan data 

historis yang akurat dan dapat memunculkan duplikasi 

data. Selain itu, dengan tidak adanya tahun ajaran 

menyebabkan kelas siswa tidak dapat diupdate saat 

terjadi kenaikan kelas. Jadwal mengajar guru juga tidak 

dapat diupdate karena tidak adanya tahun ajaran. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

menambahkan kolom tahun ajaran pada tabel-tabel 

yang memerlukan di database.  Hasil dari implementasi 

rekomendasi ini adalah penambahan kolom tahun 

ajaran pada tabel “kelas” dan “jadwal_guru” yang ada 

pada database. 
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d. Permasalahan SY9 

Permasalahan SY9 disebabkan oleh ketidakmampuan 

sistem dalam mengubah data yang telah diisikan oleh 

guru pada jurnal kelas. Pengubahan data ini diperlukan 

karena terkadang proses belajar mengajar tidak sesuai 

dengan data yang telah diisikan ada pada jurnal kelas, 

sehingga guru ingin mengubah data tersebut. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

penambahan halaman histori jurnal yang dapat 

menampilkan seluruh jurnal kelas yang telah diisi 

sekaligus mengeditnya. Pada setiap jurnal kelas yang 

telah diisi terdapat tombol berbentuk pensil yang akan 

membawa kehalaman untuk mengganti data yang telah 

diisikan pada jurnal kelas. 

 

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Histori Jurnal 

e. Permasalahan IN2 

Permasalahan IN2 disebabkan oleh tidak lengkapnya 

informasi status absensi yang dapat dilihat oleh admin. 

Pada halaman hasil absensi siswa yang dapat diakses 

oleh admin, hanya menampilkan status apakah siswa 



82 

 

 

 

terlambat atau tepat waktu. Sedangkan pada fitur wali 

kelas ditampilkan selain terlambat dan tepat waktu, juga 

dapat menampilkan apakah siswa sakit, izin, atau alpha. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

penambahan fitur izin sakit kehadiran siswa yang dapat 

diakses oleh admin dan memiliki fungsi yang serupa 

dengan fitur wali kelas. Perbedaan dari kedua fitur 

tersebut adalah, fitur izin sakit kehadiran siswa tidak 

hanya dapat menampilkan satu kelas saja, tetapi dapat 

menampilkan keseluruhan kelas. 

 

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Fitur Izin Sakit Kehadiran 

Siswa 

f. Permasalahan IN3 

Permasalahan IN3 disebabkan oleh tidak lengkapnya 

informasi mengenai kelas siswa yang ada pada aplikasi. 
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Kelas siswa yang harusnya terdiri dari nama kelas dan 

rombel kelas, hanya terdiri dari nama kelas saja. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

penambahan kolom rombel kelas pada tabel “kelas” 

yang ada pada database.  

g. Permasalahan SE1 

Permasalahan SE1 disebabkan oleh masalah yang 

terjadi pada layanan saat dilakukan login oleh pihak 

sekolah. Meskipun hanya terjadi 1 kali, pihak sekolah 

pernah mendapatkan blank page setelah melakukan 

login. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah dengan 

melakukan test case pada saat login. Hasil dari test case 

yang dilakukan menunjukkan bahwa penyebab 

munculnya blank page adalah tidak adanya fungsi 

sanitize pada input login. Karena tidak adanya fungsi 

sanitize saat pengguna tanpa sengaja memasukkan 

tanda petik (‘/”) pada input login akan menyebabkan 

error saat melakukan pengambilan data yang 

menyebabkan munculnya blank page. Hasil akhir dari 

implementasi ini adalah penambahan fungsi sanitize 

untuk menghilangkan tanda petik pada input login. 

Potongan kode dari fungsi sanitize dapat dilihat pada 

Kode 5.2. 

Kode 5.2 Potongan Kode Fungsi Sanitize 

 Implementasi Rekomendasi Iterasi 2 

Pada proses implementasi rekomendasi iterasi 2 lebih 

memfokuskan pada permasalahan yang tidak harus diselesaikan 

function sanitize($input){ 
    $input = str_replace('"', "", $input); 
    $input = str_replace("'", "", $input); 
    $input = str_replace(" ", "", $input); 
    return $input; 
} 
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terlebih dahulu, seperti penambahan fitur atau penyesuaian 

tampilan. Total permasalahan yang akan diselesaikan pada 

iterasi ini sebanyak 10 permasalahan yang terdiri dari:  

• 2 permasalahan user satisfaction (faktor manusia) 

• 5 permasalahan system quality (faktor teknologi) 

• 2 permasalahan information quality (faktor teknologi) 

• 1 permasalahan service quality (faktor teknologi) 

Hasil implementasi rekomendasi pada iterasi 2 akan dijelaskan 

pada bagian berikut: 

 Faktor Manusia 

a. Permasalahan US2 

Permasalahan US2 disebabkan oleh ketidakpuasan 

pihak sekolah mengenai tampilan pada halaman admin 

yang membingungkan.  Menurut pihak sekolah, 

tampilan halaman admin memiliki terlalu banyak menu 

dan beberapa sub-menu dirasa bisa dihapus atau 

digabung menjadi satu karena menampilkan data yang 

mirip seperti sub-menu kelas dengan sub-menu kelas 

siswa. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah, 

mengubah tampilan pada halaman admin menjadi lebih 

ringkas dan lebih mudah dipahami oleh pihak sekolah. 

Hasil akhir dari implenetasi ini adalah perubahan 

tampilan pada halaman admin khususnya pada bagian 

menu yang awalnya terdiri dari 6 menu dan 8 sub-menu 

menjadi 4 menu dan 12 sub-menu. Pada Tabel 5.1 dapat 

dilihat daftar menu dan sub-menu sebelum dilakukan 

implementasi. Pada Tabel 5.2 dapat dilihat daftar menu 

dan sub-menu hasil dari implementasi. 
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Tabel 5.1 Daftar Menu dan Sub-Menu Sebelum Implementasi  

Menu Sub-Menu 

Dashboard - 

Sekolah Master Data Kelas 

Master Data Pelajaran 

Master Data Jam Pelajaran 

Civitas Akademik Master Data Guru & Karyawan 

Master Data Siswa 

Jadwal & Kelas Setting Jadwal Guru 

Setting Kelas Siswa 

Setting Jadwal Masuk Siswa 

Hasil Absensi - 

Halaman Checklog - 

 
Tabel 5.2 Daftar Menu dan Sub-Menu Sesudah Implementasi 

Menu Sub-Menu 

Sekolah Master Data Guru & Karyawan 

Master Data Siswa 

Master Data Kelas 

Master Data Sekolah 

Jadwal Sekolah Setting Jadwal Guru 

Setting Jadwal Piket 

Setting Jadwal Masuk Siswa 

Absensi Izin Kehadiran Siswa 

Hasil Absensi 

Halaman Checklog Guru 

Siswa (QR-Code) 

Siswa (Manual) 

b. Permasalahan US4 

Permasalahan US4 disebabkan oleh ketidakpuasan 

guru-guru terhadap tampilan mobile dari fitur jurnal 

kelas. Pada saat menggunakan mobile tampilan dari 

aplikasi menjadi membingungkan, guru-guru bingung 
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terhadap navigasi dari aplikasi. Pada halaman pengisian 

jurnal kelas, sebagian dari informasi yang ditampilkan 

tertutup oleh menu navbar.  

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

penyesuaian kembali tampilan versi mobile agar guru-

guru tidak bingung saat menggunakannya. Perubahan 

yang dilakukan adalah merubah tampilan menu pada 

aplikasi agar navigasi dari aplikasi tidak 

membingungkan. Pada halaman pengisian jurnal kelas 

ditambahkan jarak dengan menu navbar agar tidak ada 

informasi yang tertutup oleh menu navbar.  

 

Gambar 5.8 Tampilan Mobile Halaman Pengisian Jurnal Kelas 

 Faktor Teknologi 

a. Permasalahan SY3 

Permasalahan SY3 disebabkan ketidakmampuan sistem 

dalam melakukan absensi siswa tanpa menggunakan 
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qr-code. Pihak sekolah memerlukan fitur absen siswa 

dengan menginputkan nomor induk siswa untuk 

mengatasi siswa yang tidak dapat absen karena tidak 

membawa/ kehilangan kartu pelajarnya. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

menambahkan fitur absensi siswa dengan 

menggunakan input nomor induk siswa. Fitur tersebut 

tidak dapat diakses melalui halaman absensi qr-code 

untuk mencegah siswa menjadi malas membawa kartu 

pelajarnya. Fitur tersebu hanya bisa diakses melalui 

halaman admin, sehingga siswa yang ingin 

menggunakan fitur tersebut harus melapor dulu pada 

pihak sekolah. 

 

Gambar 5.9 Tampilan Halaman Absensi Siswa dengan Input 

Nomor Induk Siswa 

b. Permasalahan SY6 dan SY7 

Permasalahan SY6 disebabkan oleh ketidakmampuan 

sistem dalam melakukan input jadwal mengajar guru 

secara batch, akibatnya proses input jadwal mengajar 

guru menjadi sangat lama. Permasalahan SY7 

disebabkan oleh ketidakmampuan sistem dalam 

melakukan pergantian jadwal pelajaran sekolah dengan 
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cepat karena sistem hanya dapat menyimpan 1 jadwal 

pelajaran sekolah saja. 

Rekomendasi yang diimplementasikan untuk 

mengatasai permasalahan SY6 dan SY7 adalah, 

menambahkan fitur untuk melakukan import jadwal 

mengajar guru melalui file excel 1 jadwal pelajaran 

baru. Selanjutnya ditambahkan fitur untuk menyimpan 

setiap jadwal pelajaran sekolah yang telah di-upload. 

Jadwal pelajaran sekolah yang telah tersimpan dapat 

dilihat dan diaktifkan pada halaman daftar jadwal 

sekolah.  

 

Gambar 5.10 Tampilan Fitur Upload Jadwal Mengajar Guru 
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Gambar 5.11 Tampilan Halaman Daftar Jadwal Sekolah 

c. Permasalahan SY10 

Permasalahan SY10 disebabkan oleh ketidakmampuan 

sistem dalam mengikuti pertukaran sesi mengajar guru 

yang mendadak. Meskipun jarang terjadi, guru-guru 

terkadang melakukan pertukaran sesi mengajar satu 

sama lain, sehingga salah satu guru menjadi tidak bisa 

mengisi jurnal kelas karena menurut sistem guru 

tersebut sudah terlambat dan waktu mengajarnya telah 

habis. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah dengan 

membuat batas waktu pengisian jurnal kelas lebih 

fleksibel. Batas waktu pengisian jurnal kelas yang 

awalnya hanya sampai akhir jam mengajar 

diperpanjang hingga akhir hari. Hasil akhirnya adalah 

guru-guru dapat melakukan pengisian jurnal kapanpun 

itu selama belum terjadi pergantian hari. 

d. Permasalahan SY11 

Permasalahan SY11 disebabkan oleh ketidakmampuan 

sistem dalam melakukan pengisian jurnal kelas oleh 

guru piket. Guru yang ditugaskan mengajar terkadang 

tidak dapat melakukan tugasnya karena suatu alasan 

tertentu. Pihak sekolah sudah memiliki jadwal piket 
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untuk guru, sehingga meskipun salah seorang guru 

berhalangan mengajar masih ada guru lain yang 

menggantikan. Tetapi, guru piket tersebut tidak dapat 

melakukan pengisian jurnal kelas karena aplikasi tidak 

memiliki fitur pengisian jurnal kelas oleh guru piket. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah dengan 

menambahkan fitur guru piket. Fitur guru piket ini 

mencakup penambahan jadwal piket guru melalui 

upload excel pada bagian admin, dan penambahan 

halaman jadwal mengajar piket pada bagian guru untuk 

mengisi jurnal kelas sebagai guru piket. 

 

Gambar 5.12 Tampilan Fitur Upload Jadwal Piket Guru 



91 

 

 

 

 

Gambar 5.13 Tampilan Halaman Jadwal Mengajar Piket 

e. Permasalahan IN1 

Permasalahan IN1 disebabkan oleh tidak adanya 

informasi mengenai status pengiriman laporan absensi 

siswa ke orang tua. Karena pengiriman laporan absensi 

siswa dilakukan secara otomatis, pihak sekolah menjadi 

tidak tahu apakah laporan sudah berhasil dikirim, gagal 

dikirim, atau belum dikirim. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

penambahan halaman report orang tua siswa pada sub-

menu hasil absensi. Pada halaman tersebut akan 

ditampilkan seluruh status pengiriman laporan hasil 

absensi siswa pada kolom status report. Baris pada 

status report akan berwarna hijau jika laporan berhasil 

dikirim, merah jika laporan gagal dikirim, dan kuning 

jika laporan belum dikirm (sedang menunggu dikirim).  
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Gambar 5.14 Tampilan Halaman Report Orang Tua Siswa 

f. Permasalahan IN5 

Permasalahan IN5 disebabkan oleh tidak lengkapnya 

informasi mengenai guru yang ada pada aplikasi. Pihak 

sekolah melihat ada beberapa guru yang sudah tidak 

aktif, tetapi masih ditampilkan pada daftar guru pada 

aplikasi. Menurut pihak sekolah perlu ditampilkan 

informasi mengenai guru apakah guru tersebut masih 

aktif atau sudah tidak aktif lagi. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

penambahan kolom status pada tabel 

“pengguna_sekolah” yang ada pada database untuk 

menyimpan status aktif atau tidaknya seorang guru. 

Selanjutnya pada halaman daftar guru & karyawan 

ditambahkan kolom status agar pihak sekolah dapat 

melihat guru mana yang aktif dan yang sudah tidak 

aktif. 
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Gambar 5.15 Tampilan Halaman Daftar Guru & Karyawan 

g. Permasalahan SE2 

Permasalahan SE2 disebabkan oleh masalah yang 

terjadi pada layanan saat dijalankan fitur kirim laporan 

absensi siswa ke orang tua. Setiap dijalankan fitur kirim 

laporan absensi siswa ke orang tua, server menjadi 

down dan aplikasi menjadi tidak bisa diakses untuk 

beberapa saat.  

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah dengan 

mengganti cara pengiriman laporan absensi siswa yang 

awalnya mengunakan whatsapp menjadi menggunakan 

email. Penggantian cara pengiriman dari whatsapp 

menjadi email didasari oleh api yang kemungkinan 

sudah tidak bisa digunakan lagi.  Selain itu, 

ditambahkan tabel queue pengiriman pada database 

agar tidak terlalu memberatkan server. Setiap kali fitur 

kirim laporan absensi ke orang tua dijalankan, maka 

tabel queue akan diisi. Kemudian cron jobs akan 

melakukan pengecekan pada tabel queue setiap 5 menit 

sekali. Jika ditemukan email yang harus dikirim, maka 

cron jobs akan menjalankan fungsi pengiriman email-

nya lalu mengubah status pengiriman laporan absensi 

siswa ke orang tua. Contoh email yang dikirimkan ke 

orang tua dapat dilihat pada Gambar 5.15. 
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Gambar 5.16 Contoh Email yang Dikirimkan ke Orang Tua 

 Implementasi Rekomendasi Iterasi 3 

Pada proses implementasi rekomendasi iterasi 3 lebih 

memfokuskan pada penambahan fitur yang tidak terlalu 

berpengaruh pada fungsional aplikasi, dan pemberian saran & 

pelaksanaan sosialisasi kepada pihak sekolah. Total 

permasalahan yang akan diselesaikan pada iterasi ini sebanyak 

11 permasalahan yang terdiri dari:  

• 4 permasalahan system use (faktor manusia) 

• 2 permasalahan user satisfaction (faktor manusia) 

• 1 permasalahan  structure (faktor organisasi) 

• 1 permasalahan environment (faktor organisasi) 

• 2 permasalahan system quality (faktor teknologi) 

• 1 permasalahan information quality (faktor teknologi) 

Hasil implementasi rekomendasi pada iterasi 3 akan dijelaskan 

pada bagian berikut: 

 Faktor Manusia 

a. Permasalahan  SU3 

Permasalahan SU3 disebabkan oleh fitur absensi guru 

yang tidak pernah digunakan. Fitur absensi guru dirasa 

terlalu menyusahkan karena perlu melakuan import 

hasil absensi guru dari aplikasi fingerprint ke aplikasi 

absensi online setiap hari-nya. Import data hasil absensi 
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dilakukan karena aplikasi fingerprint dan aplikasi 

absensi online tidak terhubung satu sama lain. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah dengan 

menambahkan fitur absensi guru menggunakan qr-

code. Dengan adanya fitur tersebut, guru-guru dapat 

langsung melakukan absen pada aplikasi absensi online 

dan tidak perlu melakukan import data hasil absensi 

setiap hari-nya. Tombol untuk melihat atau mengunduh 

qr-code dapat ditemukan pada halaman daftar guru & 

karyawan. 

 

Gambar 5.17 Tampilan Halaman Absensi Guru dengan QR-Code 
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Gambar 5.18 Tampilan Halaman Daftar Guru & Karyawan 

b. Permasalahan SU1 dan SU4 

Permasalahan SU1 disebabkan oleh kesadaran siswa 

yang rendah dalam melakukan absen menggunakan 

aplikasi, sehingga penggunaan aplikasi menjadi jarang. 

Permasalahan SU4 disebabkan oleh fitur jurnal kelas 

yang belum pernah digunakan sama sekali oleh para 

guru. 

Rekomendasi yang disarankan untuk kedua 

permasalahan ini adalah pembuatan peraturan atau 

kebijakan baru. Kedua rekomendasi ini tidak dapat 

dilakukan langsung oleh penulis, karena penulis tidak 

memiliki hak untuk melakukan interfensi terkait hal 

tersebut. 

c. Permasalahan SU2 

Permasalahan SU2 disebabkan oleh fitur wali kelas 

yang tidak pernah digunakan. Fitur wali kelas berfungsi 

untuk mengabsen siswa yang izin, sakit, dan lupa absen 

melalui guru yang bertugas sebagai wali kelas. Fitur ini 

tidak pernah digunakan karena belum pernah dilakukan 

sosialisasi mengenai fitur ini. 

Rekomendasi yang disarankan adalah melakukan 

sosialisasi mengenai fitur ini kepada guru-guru yang 
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bertugas sebagai wali kelas. Karena selama penelitian 

terjadi pandemi COVID-19, penulis tidak dapat bertemu 

dengan pihak sekolah karena posisi penulis yang berada 

di luar kota. Pandemi ini mengakibatkan rekomendasi 

yang disarankan menjadi tidak dapat 

diimplementasikan karena tidak memungkinkan untuk 

dilakukan. 

d. Permasalahan US5 

Permasalahan US5 disebabkan oleh ketidakpuasan 

pihak sekolah mengenai tampilan aplikasi secara 

keseluruhan. Pihak sekolah merasa tampilan aplikasi 

kekurangan “suasana al-azhar”. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah dengan 

menambahkan logo dan nama sekolah pada bagian atas 

aplikasi, dan menambahkan tema berwarna hijau seperti 

warna hijau batik al-azhar. Selain tema warna hijau, 

penulis juga menambah tema warna biru muda, jingga, 

ungu, dan merah. Logo dan nama sekolah dapat diganti 

melalui sub-menu master data sekolah pada bagian 

admin. 

 

Gambar 5.19 Tampilan Baru Aplikasi dengan Suasana Al-Azhar 

e. Permasalahan US6 

Permasalahan US6 disebabkan oleh ketidakpuasan 

guru-guru mengenai foto profile yang tidak dapat 
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diganti. Guru-guru merasa diperlukan fitur untuk 

upload dan mengganti foto profile agar lebih semangat 

saat menggunakan aplikasi. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah dengan 

menambahkan fitur profile pada aplikasi. Pada fitur 

tersebut, guru-guru dapat melakukan upload dan 

mengganti foto profile. Selain itu, pada fitur tersebut 

juga dapat melakukan perubahan terhadap informasi 

guru seperti nama, alamat, email, dan nomor telepon. 

 

Gambar 5.20 Tampilan Fitur Profile 

 Faktor Organisasi 

Permasalahan pada faktor organisasi terdiri dari 2 jenis, yaitu 

permasalahan pada structure (ST1) dan permasalahan pada 

environment (EN1). Permasalahan ST1 disebabkan oleh tidak 

adanya perintah/ peraturan resmi yang dimiliki sekolah dalam 

pengalokasian resource sekolah untuk menggunakan aplikasi. 

Pada permasalahan EN1 disebabkan oleh tidak adanya 

peraturan resmi yang mengharuskan siswa untuk melakukan 

absen menggunakan aplikasi. Pihak sekolah merasa tidak bisa 

membuat perinta/ peraturan resmi karena dari sisi aplikasi dirasa 

belum siap. 

Rekomendasi yang disarankan untuk kedua permasalahan ini 

adalah pembuatan peraturan resmi untuk memasukkan 

penggunaan aplikasi ke dalam jobdesc guru dan TU, dan 
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mewajibkan siwa untuk melakukan absen menggunakan 

aplikasi setelah aplikasi siap digunakan. Kedua rekomendasi ini 

tidak dapat dilakukan langsung oleh penulis, karena penulis 

tidak memiliki hak untuk melakukan interfensi terkait hal 

tersebut. 

 Faktor Teknologi 

a. Permasalahan SY8 

Permasalahan SY8 disebabkan oleh ketidakmampuan 

sistem dalam mencatat perubahan absen siswa yang 

terjadi di tengah pelajaran. Meskipun jarang terjadi, 

terkadang siswa harus meninggalkan sekolah di tengah 

pelajaran karena alasan tertentu seperti izin mengikuti 

lomba atau sakit yang memerlukan istirahat di rumah. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah 

penambahan fitur untuk mencatat perubahan status 

absensi siswa pada setiap pelajaran. Fitur tersebut dapat 

diakses saat membuka jurnal kelas. Guru yang sedang 

mengajar dapat melakukan perubahan status absensi 

siswa pada kelas yang diajar-nya selama belum terjadi 

pergantian hari. 

 

Gambar 5.21 Tampilan Fitur untuk Mencatat Perubahan Status 

Absensi Siswa 
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b. Permasalahan SY12 

Permasalahan SY12 merupakan permintaan tambahan 

fitur baru mengenai absen siswa pengunjung 

perpustakaan. Hasil absensi tersebut nantinya dibuat 

menjadi laporan yang dikirimkan ke orang tua sebagai 

laporan minat literasi siswa. 

Rekomendasi yang disarankan adalah ditambahkan 

fitur yang mencatat kunjungan siswa ke perpustakaan 

dan peminjaman buku yang dilakukan. Rekomendasi 

ini tidak diimplementasikan karena diperlukan 

penggalian kebutuhan khusus mengenai fitur tersebut, 

karena tujuannya sudah berbeda dengan tujuan awal 

dibuatnya aplikasi. Waktu yang dibutuhkan untuk 

mengimplementasikan fitur tersebut juga tidak 

sebentar, sehingga tidak mungkin dilakukan pada 

penelitian ini. 

c. Permasalahan IN4 

Permasalahan IN4 disebabkan oleh tidak sesuainya 

informasi pada kelas siswa seperti jumlah siswa, nama 

ketua kelas, dan nama wali kelas. Ketidak sesuaian 

informasi tersebut disebabkan proses update data 

informasi kelas yang dilakukan secara input manual. 

Rekomendasi yang diimplementasikan adalah dengan 

melakukan update otomatis terhadap data informasi 

pada kelas siswa. Dengan adanya update otomatis 

tersebut, informasi yang ditampilkan akan selalu sesuai 

dengan database. 

 Hasil Akhir Aplikasi 

Pada sub-bab ini menjelaskan hasil akhir aplikasi dari proses 

implementasi rekomendasi yang telah dilakukan. Hasil akan 

dibandingkan dengan versi sebelum dilakukan implementasi 

rekomendasi terhadap aplikasi. 
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 Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan oleh guru 

dan admin untuk melakukan login kedalam aplikasi. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, pengguna harus memasukkan 

nomor induk pegawai dan password agar dapat login 

kedalam aplikasi. 

 

Gambar 5.22 Tampilan Halaman Login Versi Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, pengguna harus memasukkan 

email dan password agar dapat login kedalam aplikasi. 

Sebagai tambahan, pengguna juga dapat menggunakan 

fitur “login with google” jika email google pengguna 

sudah terdaftar pada aplikasi. 



102 

 

 

 

 

Gambar 5.23 Tampilan Halaman Login Versi Sekarang 

 Halaman Profile 

Halaman profile adalah halaman baru yang tidak ada pada versi 

sebelumnya. Pada halaman ini, pengguna dapat mengganti foto 

profile dan data informasi pengguna seperti nama, email, 

alamat, dan nomor telepon. Selain itu, pengguna juga dapat 

mengubah tema aplikasi melalui halaman ini. 

 

Gambar 5.24 Tampilan Halaman Profile Versi Sekarang 
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 Bagian Admin 

Bagian admin adalah bagian yang hanya dapat diakses oleh 

admin, yang berfungsi untuk melakukan akses dan input data-

data sekolah yang diperlukan agar aplikasi dapat berjalan 

dengan baik. 

a. Menu Navbar Versi Sebelumnya 

Menu navbar pada bagian admin versi sebelumnya 

terdiri dari 6 menu dan 8 sub-menu. Menu dan sub-

menu yang ada pada versi ini adalah sebagai berikut: 

• Dashboard 

• Sekolah (Master Data Kelas, Master Data 

Pelajaran, Master Data Jam Pelajaran) 

• Civitas Akademik (Master Data Guru & 

Karyawan, Master Data Siswa) 

• Jadwal & Kelas (Setting Jadwal Guru, Setting 

Kelas Siswa, Setting Jadwal Masuk Siswa) 

• Hasil Absensi 

• Halaman Checklog 

 

Gambar 5.25 Tampilan Menu Navbar Bagian Admin Versi 

Sebelumnya 

b. Menu Navbar Versi Sekarang 

Menu navbar pada bagian admin versi sekarang terdiri 

dari 4 menu dan 12 sub-menu. Menu dan sub-menu 

yang ada pada versi ini adalah sebagai berikut: 

• Sekolah (Master Data Guru & Karyawan, 

Master Data Siswa, Master Data Kelas, Master 

Data Sekolah) 
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• Jadwal Sekolah (Setting Jadwal Guru, Setting 

Jadwal Piket, Setting Jadwal Masuk Siswa) 

• Absensi (Izin Kehadiran Siswa, Hasil Absensi) 

• Halaman Checklog (Guru, Siswa “QR-Code”, 

Siswa “Manual”) 

 

Gambar 5.26 Tampilan Menu Navbar Bagian Admin Versi 

Sekarang 

5.4.3.1 Halaman Absensi Siswa 

Halaman absensi siswa (halaman checklog siswa) adalah 

halaman yang digunakan siswa untuk melakukan absensi 

kehadiran. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman absensi siswa berisi 

kotak putih yang menampilkan video yang dihasilkan 

oleh kamera.  

 

Gambar 5.27 Tampilan Halaman Absensi Siswa Versi 

Sebelumnya 



105 

 

 

 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, terdapat 2 halaman absensi siswa 

yaitu halaman absensi siswa menggunakan qr-code dan 

menggunakan input nomor induk siswa. Halaman 

absensi siswa menggunakan qr-code tidak jauh berbeda 

dengan versi sebelumnya, hanya ditambahkan tulisan 

“Absensi Siswa” pada bagian atas kotak putih. Pada 

halaman absensi siswa menggunakan input nomor 

induk siswa, ditambahkan kotak tempat siswa 

memasukkan nomor induk siswanya, dan tombol 

“HADIR!” yang berfungsi untuk mencatat kehadiran 

siswa sesuai dengan nomor induk siswa yang 

dituliskan.  

 

Gambar 5.28 Tampilan Halaman Absensi Siswa Menggunakan 

QR-Code Versi Sekarang 
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Gambar 5.29 Tampilan Halaman Absensi Siswa Menggunakan 

Input Nomor Induk Siswa 

5.4.3.2 Halaman Absensi Guru 

Halaman absensi guru (halaman checklog guru) adalah halaman 

baru yang tidak ada pada versi sebelumnya. Halaman ini 

berfungsi sebagai halaman untuk guru melakukan absensi 

kehadiran menggunakan qr-code. Tampilan halaman ini mirip 

dengan tampilan pada halaman absensi siswa menggunakan qr-

code, yaitu berisi kotak putih yang menampilkan video yang 

dihasilkan oleh kamera. 

 

Gambar 5.30 Tampilan Halaman Absensi Guru Menggunakan 

QR-Code Versi Sekarang 
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5.4.3.3 Halaman Hasil Absensi Siswa 

Halaman hasil absensi siswa adalah halaman yang menampilkan 

hasil absensi siswa yang datang tepat waktu dan terlambat. Pada 

halaman ini, dapat dilihat siapa saja siswa yang datang tepat 

waktu dan terlambat beserta berapa lama waktu terlambatnya. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini menampilkan id 

kehadiran, waktu kehadiran, nama siswa, dan status 

keterlambatan. Pada versi ini, filter absensi tidak dapat 

bekerja dengan baik saat ada pagination karena tidak 

dapat mem-filter pada page berikutnya. 

 

Gambar 5.31 Tampilan Halaman Hasil Absensi Siswa Versi 

Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini menampilkan waktu 

kehadiran, nama siswa, kelas, dan status keterlambatan. 

Pada versi ini, filter absensi sudah dapat bekerja dengan 

baik, meskipun menggunakan pagination. Selain itu, 

ditambahkan juga tombol untuk mengeluarkan pop-up 

untuk men-download file excel yang berisi rekap hasil 

absensi siswa. Pengguna dapat memilih tahun ajaran 

dan bulan rekap hasil absensi siswa yang akan di-

download. 
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Gambar 5.32 Tampilan Halaman Hasil Absensi Siswa Versi 

Sekarang 

 

Gambar 5.33 Tampilan Pop-Up Download Rekap Excel Absensi 

Siswa Versi Sekarang 

5.4.3.4 Halaman Hasil Absensi Guru 

Halaman hasil absensi guru adalah halaman yang menampilkan 

hasil absensi guru yang menampilkan waktu datang dan pulang 

dari guru. Pada halaman ini, dapat dilihat siapa saja guru yang 

datang tepat waktu dan terlambat dan siapa saja guru yang 

pulang cepat atau bahkan belum absen pulang. 
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a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini memiliki tombol 

untuk melakukan upload data absensi guru yang didapat 

dari aplikasi lain. Pada versi ini, ditampilkan no. akun 

dari aplikasi lain, nama guru, tanggal absensi, jam 

absensi, dan jenis absensi. 

 

Gambar 5.34 Tampilan Halaman Hasil Absensi Guru Versi 

Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini tidak memiliki tombol 

untuk upload data absensi guru karena data tersebut 

didapat langsung melalui halaman absensi guru 

menggunakan qr-code. Pada versi ini, ditampilkan 

tanggal absensi, nama guru, jam datang, jam pulang, 

dan status absensi. Status absensi akan berwarna hijau 

dan bertuliskan “sudah pulang” jika guru sudah 

melakukan absensi pulang. Status absensi akan 

berwarna merah dan bertuliskan “belum pulang” jika 

guru belum melakukan absensi pulang. 
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Gambar 5.35 Tampilan Halaman Absensi Guru Versi Sekarang 

5.4.3.5 Halaman Report Orang Tua Siswa 

Halaman report orang tua siswa adalah halaman baru yang tidak 

ada pada versi sebelumnya. Halaman ini berfungsi sebagai 

halaman untuk melihat status pengiriman laporan hasil absensi 

siswa kepada orang tua. Pada halaman ini, dapat dilihat apakah 

laporan hasil absensi siswa berhasil dikirim, sedang dikirim, 

atau gagal dikirim. 

 

Gambar 5.36 Tampilan Halaman Report Orang Tua Siswa Versi 

Sekarang 

5.4.3.6 Halaman Izin Kehadiran Siswa 

Halaman izin kehadiran siswa adalah halaman baru yang tidak 

ada pada versi sebelumnya. Halaman ini berfungsi sebagai 
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tempat admin melihat siapa saja siswa yang sakit, izin, dan 

belum absen. Pada halaman ini, admin juga dapat 

mengabsenkan siswa yang sakit, izin, dan lupa absen. 

 

Gambar 5.37 Tampilan Halaman Izin Sakit Kehadiran Siswa 

Versi Sekarang 

5.4.3.7 Halaman Master Data Guru & Karyawan 

Halaman master data guru adalah halaman yang berfungsi untuk 

melakukan penambahan dan pengubahan terhadap data-data 

guru dan karyawan yang ada pada aplikasi. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini menampilkan id, 

nama, nomor induk pegawai, email, dan peran (role). 

Pada versi ini juga terdapat fitur untuk menambahkan 

data guru & karyawan melalui upload file excel. 
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Gambar 5.38 Tampilan Halaman Daftar Guru & Karyawan 

Versi Sebelumnya 

 

Gambar 5.39 Tampilan Pop-Up Upload Excel Data Guru & 

Karyawan Versi Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini nomor urut, nama, 

nomor induk pegawai, peran (role), dan status (aktif 

atau tidak). Pada versi ini juga ditambahkan tombol 

untuk men-download qr-code dari guru & karyawan 

yang dapat digunakan pada halaman absensi guru. 

Selain itu, pada halaman ini juga terdapat fitur untuk 

menambahkan atau mengubah data-data guru & 

karyawan melalui upload file excel. 
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Gambar 5.40 Tampilan Halaman Daftar Guru & Karyawan 

Versi Sekarang 

 

Gambar 5.41 Tampilan Pop-Up Upload Excel Data Guru & 

Karyawan Versi Sekarang 

5.4.3.8 Halaman Master Data Siswa 

Halaman master data siswa adalah halaman yang berfungsi 

untuk melakukan penambahan dan pengubahan terhadap data-

data siswa yang ada pada aplikasi. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini menampilkan id, 

nama siswa, nomor induk siswa, dan kelas. Pada versi 
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ini juga terdapat tombol untuk men-download semua 

qr-code siswa. 

 

Gambar 5.42 Tampilan Halaman Daftar Siswa Versi 

Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini menampilkan nomor 

urut, nama siswa, nomor induk siswa, kelas, dan email 

orang tua siswa. Selain itu, pada halaman ini juga 

terdapat tombol untuk men-download qr-code siswa. 

Pada versi ini juga terdapat fitur untuk menambahkan 

atau mengubah data-data siswa melalui upload file 

excel 

 

Gambar 5.43 Tampilan Halaman Daftar Siswa Versi Sekarang 
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Gambar 5.44 Tampilan Pop-Up Upload Excel Data Siswa Versi 

Sekarang 

5.4.3.9 Halaman Master Data Kelas 

Halaman master data kelas adalah halaman yang berfungsi 

untuk melakukan penambahan dan pengubahan terhadap data-

data kelas yang ada pada aplikasi. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini menampilkan nama 

kelas, ketua kelas, wali kelas, dan jumlah siswa. Pada 

versi ini, penambahan dan penghapusan siswa terhadap 

kelas dapat dilakukan melalui halaman kelas siswa atau 

melalui tombol “add siswa” pada halaman daftar kelas. 

Penambahan ketua kelas dan jumlah siswa dilakukan 

secara manual pada halaman tambah/ edit kelas, 

sehingga terdapat ketidaksesuaian informasi yang 

ditampilkan dengan yang ada pada database. 
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Gambar 5.45 Tampilan Halaman Daftar Kelas Versi 

Sebelumnya 

 

Gambar 5.46 Tampilan Halaman Tambah/ Edit Kelas Versi 

Sebelumnya 

 

Gambar 5.47 Tampilan Halaman Daftar Kelas Siswa Versi 

Sebelumnya 
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Gambar 5.48 Tampilan Halaman Tambah Siswa Pada Kelas 

Versi Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini menampilkan nama 

kelas, ketua kelas, wali kelas, dan jumlah siswa. Pada 

versi ini, penambahan dan penghapusan siswa terhadap 

kelas hanya dapat dilakukan melalui tombol “add 

siswa” pada halaman daftar kelas. Selain itu, 

penambahan ketua kelas juga dilakukan melalui tombol 

“add siswa” pada halaman daftar kelas. Jumlah siswa 

akan dihitung dan di-update secara otomatis, sehingga 

informasi yang ditampilkan sesuai dengan yang ada 

pada database. Selain itu, juga ditambahkan fitur untuk 

melakukan penambahan atau pengubahan data-data 

kelas melalui upload file excel. Melalui upload file 

excel, tidak hanya menambah kelas saja, tetapi juga 

dapat menambahkan siapa saja siswa yang berada pada 

kelas tersebut, siapa wali kelasnya, dan siapa ketua 

kelasnya. Pengguna juga dapat menambahkan lebih dari 

1 kelas sekaligus melalui upload file excel. 



118 

 

 

 

 

Gambar 5.49 Tampilan Halaman Daftar Kelas Versi Sekarang 

 

Gambar 5.50 Tampilan Halaman Tambah/ Edit Kelas Versi 

Sekarang 

 

Gambar 5.51 Tampilan Halaman Tambah Siswa Pada Kelas 

Versi Sekarang 
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Gambar 5.52 Tampilan Pop-Up Upload Excel Data Kelas Versi 

Sekarang 

5.4.3.10 Halaman Master Data Sekolah 

Halaman master data sekolah adalah halaman baru yang tidak 

ada pada versi sebelumnya. Halaman ini berfungsi sebagai 

tempat admin untuk melihat dan mengubah data-data informasi 

sekolah. Data-data informasi sekolah terdiri dari nama sekolah, 

email sekolah, alamat sekolah, telepon sekolah, dan website 

sekolah. Selain itu, pada halaman ini juga dapat dilakukan 

penambahan dan pengubahan logo sekolah yang digunakan 

pada aplikasi. 

 

Gambar 5.53 Tampilan Halaman Data Informasi Sekolah Versi 

Sekarang 
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5.4.3.11 Halaman Setting Jadwal Sekolah 

Halaman setting jadwal sekolah adalah halaman yang berfungsi 

untuk melakukan penambahan dan pengubahan terhadap data-

data jadwal mengajar guru yang ada pada aplikasi. Jadwal 

mengajar guru yang telah ditambahkan akan digunakan pada 

bagian guru untuk pengisian jurnal kelas. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini menampilkan nama 

guru, mata pelajaran, kelas, dan jam pelajaran yang 

terdiri dari hari dan waktu dimulainya pelajaran. Pada 

versi ini, penambahan jadwal baru hanya dapat 

dilakukan setelah menambahkan mata pelajaran dan 

jam pelajaran. Penambahan mata pelajaran hanya dapat 

dilakukan melalui halaman daftar mata pelajaran, dan 

penambahan jam pelajaran hanya dapat dilakukan 

melalui halaman daftar jam pelajaran. Penambahan 

jadwal mengajar pada versi ini hanya dapat dilakukan 

satu persatu pada halaman daftar jadwal mengajar guru. 

 

Gambar 5.54 Tampilan Halaman Daftar Jadwal Mengajar Guru 

Versi Sebelumnya 
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Gambar 5.55 Tampilan Halaman Daftar Mata Pelajaran Versi 

Sebelumnya 

 

Gambar 5.56 Tampilan Halaman Daftar Jam Pelajaran Versi 

Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini menampilkan nomor 

urut, nama guru, mata pelajaran, kelas, hari, dan jam 

pelajaran. Pada versi ini, penambahan jadwal mengajar 

guru hanya dapat dilakukan melalui fitur upload file 

excel. Setiap file excel yang berhasil ditambahkan akan 

menjadi 1 jadwal sekolah baru. Pada versi ini, admin 

dapat langsung mengganti jadwal sekolah yang aktif 

pada halaman daftar jadwal sekolah. 
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Gambar 5.57 Tampilan Halaman Daftar Jadwal Mengajar Guru 

Versi Sekarang 

 

Gambar 5.58 Tampilan Pop-Up Upload Excel Jadwal Mengajar 

Guru Versi Sekarang 
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Gambar 5.59 Tampilan Halaman Daftar Jadwal Sekolah Versi 

Sekarang 

5.4.3.12 Halaman Setting Jadwal Piket 

Halaman setting jadwal piket adalah halaman baru yang tidak 

ada pada versi sebelumnya. Halaman ini berfungsi sebagai 

tempat admin untuk menambah dan mengubah jadwal piket 

guru. Penambahan dan pengubahan jadwal piket hanya dapat 

dilakukan melalui fitur upload file excel. Pada halaman ini, 

ditampilkan nomor urut, hari, nama guru, dan nomor induk. 

 

Gambar 5.60 Tampilan Halaman Daftar Jadwal Piket Guru 

Versi Sekarang 
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Gambar 5.61 Tampilan Pop-Up Upload Excel Jadwal Piket Guru 

Versi Sekarang 

5.4.3.13 Halaman Setting Jadwal Masuk Siswa 

Halaman setting jadwal masuk siswa adalah halaman yang 

berfungsi untuk melakukan penambahan dan pengubahan 

terhadap jam masuk siswa pada aplikasi. Jam masuk ini 

berfungsi sebagai batasan siswa dianggap terlambat atau tidak 

saat melakukan absensi menggunakan aplikasi. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini menampilkan 

jadwal masuk apa saja yang telah dibuat. Admin dapat 

membuat jadwal masuk baru, tetapi tidak dapat 

mengubah jadwal masuk yang telah dibuat. 

 

Gambar 5.62 Tampilan Halaman Jadwal Masuk Siswa Versi 

Sebelumnya 



125 

 

 

 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini tidak jauh berbeda 

dengan versi sebelumnya. Pada versi ini, admin dapat 

melakukan perubahan jam masuk pada setiap jadwal 

masuk yang telah dibuat. 

 

Gambar 5.63 Tampilan Halaman Jadwal Masuk Siswa Versi 

Sekarang 

 Bagian Guru 

Bagian guru adalah bagian yang dapat diakses oleh guru, yang 

berfungsi untuk melakukan pengisian jurnal kelas dan absensi 

siswa sebagai wali kelas. 

a. Menu Navbar Versi Sebelumnya 

Menu navbar pada bagian guru versi sebelumnya terdiri 

dari 2 menu, yaitu: 

• Home 

• Absen Siswa 

 

Gambar 5.64 Tampilan Menu Navbar Bagian Guru Versi 

Sebelumnya 

b. Menu Navbar Versi Sekarang 

Menu navbar pada bagian guru versi sekarang terdiri 

dari 4 menu, yaitu: 
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• Home 

• Histori Jurnal 

• Absen Kelas 

• Guru Piket 

 

Gambar 5.65 Tampilan Menu Navbar Bagian Guru Versi 

Sekarang 

5.4.4.1 Halaman Jadwal Mengajar 

Halaman jadwal mengajar (home) adalah halaman yang 

berfungsi untuk menampilkan jadwal mengajar dari guru pada 

hari ini. Melalui halaman ini, guru bisa memulai pengisian 

jurnal kelas dengan mengklik tombol aksi pada jadwal mengajar 

yang akan diisi. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini menampilkan 

jadwal pelajaran, kelas, dan nama ketua kelas. Selain 

itu, guru dapat melihat daftar hadir siswa pada kelas 

yang akan diajar dengan mengklik tombol daftar siswa 

yang berwarna orange. 

 

Gambar 5.66 Tampilan Halaman Jadwal Mengajar Versi 

Sebelumnya 
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b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, tampilan tidak jauh berbeda 

dengan versi sebelumnya, hanya saja pada bagian atas 

halaman ditambahkan hari serta tanggal dari jadwal 

yang sedang ditampilkan. Selain itu, tombol untuk 

melihat daftar siswa dihilangkan karena dapat diakses 

saat melakukan pengisian jurnal kelas. 

 

Gambar 5.67 Tampilan Halaman Jadwal Mengajar Versi 

Sekarang 

5.4.4.2 Halaman Histori Jurnal 

Halaman  histori jurnal adalah halaman yang berfungsi untuk 

menampilkan jurnal kelas yang sudah diisi oleh guru. Melalui 

halaman ini, guru bisa melihat jurnal mana saja yang sudah diisi 

dan mana saja yang belum, serta melihat apakah guru terlambat 

dalam melakukan pengisian jurnal kelas atau tidak. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini menampilkan sesi, 

tanggal mengajar, waktu masuk, waktu keluar, dan 

status jurnal. Status jurnal pada versi ini dapat 

bertuliskan “Belum Mengisi Jurnal”, “Sudah Mengisi 

Jurnal”, dan “Kelas Sudah Selesai”. Guru juga dapat 

melihat isi dari jurnal kelas yang telah diisi, tetapi tidak 
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dapat melakukan pengubahan terhadap isi dari jurnal 

kelas yang berstatus “Kelas Sudah Selesai”. 

 

Gambar 5.68 Tampilan Halaman Histori Jurnal Versi 

Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini menampilkan sesi, 

tanggal mengajar, waktu masuk, dan status jurnal. 

Status jurnal pada versi ini terdiri dari “Jurnal Sudah 

Diisi” dan “Belum Mengisi Jurnal”. Guru juga dapat 

melihat dan mengubah isi dari jurnal kelas yang telah 

diisi. Waktu keluar dihilangkan pada versi ini karena 

akan mengganggu proses pengubahan isi dari jurnal 

kelas yang telah diisi. 

 

Gambar 5.69 Tampilan Halaman Histori Jurnal Versi Sekarang 
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5.4.4.3 Halaman Absen Wali Kelas 

Halaman absen wali kelas adalah halaman yang hanya dapat 

digunakan oleh wali kelas untuk menampilkan status absensi 

dan mengabsenkan siswa dari kelasnya. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini menampilkan nama 

siswa, nomor induk siswa, keterangan (status absensi), 

dan jam hadir. Pada halaman ini terdiri dari 2 tab yaitu 

sudah absen dan belum absen. Pada versi ini, ketika 

guru mengabsenkan 1 siswa pada tab belum absen, 

siswa yang lain akan otomatis ikut terabsenkan. 

Akibatnya siswa yang seharusnya “alpha” menjadi ikut 

terabsenkan. 

 

Gambar 5.70 Tampilan Halaman Absen Wali Kelas Versi 

Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini tidak jauh berbeda 

dengan versi sebelumnya. Pada versi ini, tab sudah 

absen dan belum absen dibuat lebih lebar dan membagi 

halaman menjadi 2 bagian. Selain itu, ketiga guru 

mengabsenkan 1 siswa pada tab belum absen, siswa 

yang lain tidak akan ikut terabsenkan. Sehingga siswa 

yang “alpha” akan tetap “alpha”. 
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Gambar 5.71 Tampilan Halaman Absen Wali Kelas Versi 

Sekarang 

5.4.4.4 Halaman Guru Piket 

Halaman guru piket adalah halaman baru yang tidak ada pada 

versi sebelumnya. Halaman ini berfungsi sebagai tempat guru 

piket untuk melihat jadwal mengajar semua guru pada hari guru 

tersebut piket. Melalui halaman ini, guru piket dapat 

menggantikan guru yang sedang berhalangan untuk mengajar 

dalam pengisian jurnal kelas. Halaman ini hanya dapat diakses 

oleh guru yang sedang bertugas piket pada hari ini. Jurnal kelas 

yang diisi oleh guru piket, akan masuk kedalam daftar histori 

jurnal guru yang digantikan, tetapi tidak akan masuk kedalam 

daftar histori jurnal guru piket tersebut. 

 

Gambar 5.72 Tampilan Halaman Guru Piket Versi Sekarang 
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5.4.4.5 Halaman Edit Jurnal Kelas 

Halaman edit jurnal kelas adalah halaman yang berfungsi 

sebagai tempat guru dalam melakukan pengisian dan 

pengubahan jurnal kelas. 

a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini dibagi menjadi 4 

bagian (informasi, dftar siswa, jurnal harian, tugas dan 

ujian). Pada bagian informasi, ditampilkan informasi 

dari guru yang sedang melakukan pengisian jurnal 

kelas. Pada bagian daftar siswa, ditampilkan 

keseluruhan siswa dari kelas yang sedang diisi jurnal 

kelasnya beserta status absensinya. Pada bagian jurnal 

harian, terdapat form yang dapat diisi oleh guru 

mengenai materi yang diajarkan beserta catatan 

kejadian selama pengajaran. Pada bagian tugas dan 

ujian, terdapat form yang dapat diisi oleh guru 

mengenai tugas apa saja yang diberikan serta rencana 

ujian yang akan dilakukan oleh guru. Pada versi ini, 

guru harus menyelesaikan kelasnya agar dapat mengisi 

jurnal kelas yang lain.  

 

Gambar 5.73 Tampilan Halaman Edit Jurnal Kelas Bagian 

Informasi Versi Sebelumnya 
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Gambar 5.74 Tampilan Halaman Edit Jurnal Kelas Bagian 

Daftar Siswa Versi Sebelumnya 

 

Gambar 5.75 Tampilan Halaman Edit Jurnal Kelas Bagian 

Jurnal Harian Versi Sebelumnya 
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Gambar 5.76 Tampilan Halaman Edit Jurnal Kelas Bagian 

Tugas Dan Ujian Versi Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini dibagi menjadi 2 

bagian (jurnal harian, daftar siswa). Pada versi ini, 

bagian “jurnal harian” merupakan gabungan dari bagian 

“jurnal harian” dan “tugas dan ujian” dari versi 

sebelumnya. Bagian informasi dihilangkan karena 

dirasa tidak diperlukan dalam pengisian jurnal kelas. 

Pada bagian daftar siswa, guru dapat melakukan 

pencatatan dari status absensi ketika ada siswa yang 

status absensinya berubah ditengah proses belajar 

mengajar. 
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Gambar 5.77 Tampilan Halaman Edit Jurnal Kelas Bagian 

Jurnal Harian Versi Sekarang 

 

Gambar 5.78 Tampilan Halaman Edit Jurnal Kelas Bagian 

Daftar Siswa Versi Sekarang 

5.4.4.6 Halaman View Jurnal Kelas 

Halaman view jurnal kelas adalah halaman yang berfungsi 

sebagai tempat guru dalam melihat isi dari jurnal kelas yang 

telah diisikan sebelumnya, tanpa dapat melakukan perubahan 

terhadap isinya. 
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a. Versi Sebelumnya 

Pada versi sebelumnya, halaman ini hanya dapat 

menampilkan bagian “jurnal harian” dan “tugas dan 

ujian”. 

 

Gambar 5.79 Tampilan Halaman View Jurnal Kelas Versi 

Sebelumnya 

b. Versi Sekarang 

Pada versi sekarang, halaman ini terbagi menjadi 2 

bagian (jurnal harian, daftar siswa). Pada bagian jurnal 

harian, guru dapat melihat isi dari jurnal kelasnya. Pada 

bagian daftar siswa, guru dapat melihat keseluruhan 

siswa beserta status absensinya. 

 

Gambar 5.80 Tampilan Halaman View Jurnal Kelas Bagian 

Jurnal Harian Versi Sekarang 
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Gambar 5.81 Tampilan Halaman View Jurnal Kelas Bagian 

Daftar Siswa Versi Sekarang 
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 BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dan analisis 

terhadap hasil evaluasi yang diperoleh dari proses implementasi 

penelitian. 

 Hasil Pengujian Usability Testing 

Pada tahap ini penulis melakukan pengujian aplikasi absensi 

online hasil dari proses implementasi untuk melihat tingkat 

keberhasilan partisipan dalam menjalankan skenario yang telah 

dibuat pada tahap perancangan. Pengujian dilakukan terhadap 

dua orang partisipan yang tidak terkait dengan SMPI Al-Azhar 

13 Surabaya. Partisipan 1 adalah seorang laki-laki berumur 53 

tahun, sedangkan partisipan 2 adalah seorang perempuan 

berumur 51 tahun. Partisipan 1 berprofesi sebagai seoarang guru 

matematika pada suatu madrasah aliyah yang sudah terbiasa 

mengoperasikan komputer pada pekerjaannya. Partisipan 2 

berprofesi sebagai seorang guru kelas pada suatu madrasah 

ibtidaiyah yang masih sering kebingungan dalam 

mengoperasikan komputer karena kurangnya pengalaman. 

Kedua partisipan akan diberikan skenario-skenario yang harus 

diselesaikan yang nantinya akan dihitung tingkat 

keberhasilannya. Nilai tingkat keberhasilan (success rate) dari 

partisipan dihitung menggunakan rumus berikut [17] : 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒(%) =
∑ 𝐹𝑢𝑙𝑙𝑦 𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠 +  (∑ 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑎𝑙 𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠 ∗ 0.5)

∑ 𝑇𝑎𝑠𝑘 ∗ 3
 

Hasil dari pengujian akan dijelaskan pada bagian berikut: 

 Menu Sekolah (Bagian Admin) 

Tabel 6.1 Hasil Pengujian Menu Sekolah (Partisipan 1) 

Nama Partisipan : Buari 

Pekerjaan : Guru Madrasah Aliyah 

ID Skenario ID Task 

Nilai Keberhasilan 

(1=Fail, 2=Partial Success, 

3=Fully Success) 
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SSKL01 TSKL01 3 

TSKL02 3 

TSKL03 3 

TSKL04 3 

SSKL02 TSKL05 3 

SSKL03 TSKL06 3 

TSKL07 3 

TSKL08 3 

TSKL09 3 

SSKL04 TSKL10 3 

SSKL05 TSKL11 3 

TSKL12 3 

TSKL13 3 

TSKL14 3 

SSKL06 TSKL15 3 

TSKL16 3 

TSKL17 3 

Success Rate (%) 100% 

Berdasarkan tabel 6.1, patisipan 1 berhasil menyelesaikan 

skenario penggunaan menu sekolah dengan nilai success rate 

sebesar 100%. 

Tabel 6.2 Hasil Pengujian Menu Sekolah (Partisipan 2) 

Nama Partisipan : Cikratiarini 

Pekerjaan : Guru Madrasah Ibtidaiyah 

ID Skenario ID Task 

Nilai Keberhasilan 

(1=Fail, 2=Partial Success, 

3=Fully Success) 

SSKL01 TSKL01 3 

TSKL02 3 

TSKL03 3 

TSKL04 1 

SSKL02 TSKL05 3 

SSKL03 TSKL06 3 

TSKL07 3 

TSKL08 3 

TSKL09 1 

SSKL04 TSKL10 3 
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SSKL05 TSKL11 3 

TSKL12 3 

TSKL13 3 

TSKL14 1 

SSKL06 TSKL15 3 

TSKL16 3 

TSKL17 2 

Success Rate (%) 78,43% 

Berdasarkan tabel 6.2, partisipan 2 berhasil menyelesaikan 

skenario penggunaan menu sekolah dengan nilai success rate 

sebesar 78,43%. 

Hasil pengujian pada menu sekolah menunjukkan bahwa 

partisipan 1 berhasil menyelesaikan skenario dengan sempurna 

sedangkan partisipan 2 mengalami kendala pada beberapa task.  

Partisipan 2 mengalami kendala pada task TSKL17, serta 

mengalami kegagalan  pada task TSKL04, TSKL09, dan 

TSKL14. Kendala pada task TSKL17 disebabkan karena 

partisipan 2 tidak tahu jika ada tombol update yang harus diklik 

yang berada di bagian bawah halaman. Tombol update tersebut 

tidak terlihat oleh partisipan 2 karena partisipan 2 harus 

melakukan scroll ke bawah halaman untuk melihatnya. 

Kegagalan pada task TSKL04, TSKL09, dan TSKL14 

disebabkan karena partisipan 2 masih tidak paham dengan cara 

melakukan upload file. Partisipan 2 masih tidak bisa 

menemukan lokasi file yang akan diupload setelah mengklik 

tombol browse. 

 Menu Jadwal Sekolah (Bagian Admin) 

Tabel 6.3 Hasil Pengujian Menu Jadwal Sekolah (Partisipan 1) 

Nama Partisipan : Buari 

Pekerjaan : Guru Madrasah Aliyah 

ID Skenario ID Task 

Nilai Keberhasilan 

(1=Fail, 2=Partial Success, 

3=Fully Success) 

SJDL01 TJDL01 3 

TJDL02 2 
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TJDL03 3 

TJDL04 3 

SJDL02 TJDL05 3 

TJDL06 2 

SJDL03 TJDL07 3 

TJDL08 3 

TJDL09 3 

TJDL10 3 

SJDL04 TJDL11 3 

TJDL12 3 

SJDL05 TJDL13 3 

Success Rate (%) 89,74% 

Berdasarkan tabel 6.3, partisipan 1 berhasil menyelesaikan 

skenario penggunaan menu jadwal sekolah dengan nilai success 

rate sebesar 89,74%. 

Tabel 6.4 Hasil Pengujian Menu Jadwal Sekolah (Partisipan 2) 

Nama Partisipan : Cikratiarini 

Pekerjaan : Guru Madrasah Ibtidaiyah 

ID Skenario ID Task 

Nilai Keberhasilan 

(1=Fail, 2=Partial Success, 

3=Fully Success) 

SJDL01 TJDL01 3 

TJDL02 2 

TJDL03 3 

TJDL04 1 

SJDL02 TJDL05 3 

TJDL06 3 

SJDL03 TJDL07 3 

TJDL08 3 

TJDL09 3 

TJDL10 1 

SJDL04 TJDL11 3 

TJDL12 2 

SJDL05 TJDL13 3 

Success Rate (%) 74,36% 



141 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6.4, partisipan 2 berhasil menyelesaikan 

skenario penggunaan menu jadwal sekolah dengan nilai success 

rate sebesar 74,36%. 

Hasil pengujian pada menu jadwal sekolah menunjukkan bahwa 

partisipan 1 dan partisipan 2 sama-sama mengalami kendala 

pada beberapa task, tetapi partisipan 1 tidak sampai mengalami 

kegagalan.  

Partisipan 1 mengalami kendala pada task TJDL02 dan 

TJDL06. Kendala pada task TJDL02 disebabkan karena 

partisipan 1 merasa format file excel jadwal mengajar guru 

terlalu sulit untuk dipahami. Kendala pada task TJDL06 

disebabkan karena partisipan 1 merasa cara untuk memilih 

jadwal mengajar aktif terlalu menyulitkan. Partisipan 1 akan 

merasa lebih mudah jika cara untuk memilih jadwal mengajar 

aktif menggunakan dropdown. 

Partisipan 2 mengalami kendala pada task TJDL02, TJDL05, 

dan TJDL12, serta mengalami kegagalan task TJDL04 dan 

TJDL10. Kendala pada task TJDL02 disebabkan karena 

partisipan 2 merasa format file excel jadwal mengajar guru 

terlalu sulit untuk dipahami. Kendala pada task TJDL12 

disebabkan karena partisipan 2 tidak tahu jika arti dari “double 

click save” adalah harus mengklik 2 kali pada tombol save. 

Kegagalan pada task TJDL04 dan TJDL10 disebabkan karena 

partisipan 2 masih tidak paham dengan cara melakukan upload 

file. Partisipan 2 masih tidak bisa menemukan lokasi file yang 

akan diupload setelah mengklik tombol browse. 

 Menu Absensi (Bagian Admin) 

Tabel 6.5 Hasil Pengujian Menu Absensi (Partisipan 1) 

Nama Partisipan : Buari 

Pekerjaan : Guru Madrasah Aliyah 

ID Skenario ID Task 

Nilai Keberhasilan 

(1=Fail, 2=Partial Success, 

3=Fully Success) 

SABS01 TABS01 3 
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TABS02 3 

TABS03 3 

SABS02 TABS04 3 

TABS05 3 

TABS06 1 

TABS07 3 

TABS08 3 

TABS09 3 

TABS10 3 

SABS03 TABS11 3 

TABS12 3 

TABS13 3 

SABS04 TABS14 3 

SABS05 TABS15 3 

TABS16 3 

TABS17 1 

TABS18 3 

TABS19 3 

TABS20 2 

TABS21 3 

Success Rate (%) 87,30% 

Berdasarkan tabel 6.5, partisipan 1 berhasil menyelesaikan 

skenario penggunaan menu absensi dengan nilai success rate 

sebesar 87,30%. 

Tabel 6.6 Hasil Pengujian Menu Absensi (Partisipan 2) 

Nama Partisipan : Cikratiarini 

Pekerjaan : Guru Madrasah Ibtidaiyah 

ID Skenario ID Task 

Nilai Keberhasilan 

(1=Fail, 2=Partial Success, 

3=Fully Success) 

SABS01 TABS01 3 

TABS02 3 

TABS03 3 

SABS02 TABS04 3 

TABS05 1 

TABS06 1 

TABS07 1 
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TABS08 2 

TABS09 3 

TABS10 2 

SABS03 TABS11 3 

TABS12 2 

TABS13 3 

SABS04 TABS14 3 

SABS05 TABS15 3 

TABS16 1 

TABS17 1 

TABS18 1 

TABS19 2 

TABS20 2 

TABS21 2 

Success Rate (%) 52,38% 

Berdasarkan tabel 6.6, partisipan 2 berhasil menyelesaikan 

skenario penggunaan menu absensi dengan nilai success rate 

sebesar 52,38%.  

Hasil pengujian pada menu absensi menunjukkan bahwa 

partisipan 1 dan partisipan 2 sama-sama mengalami kendala dan 

kegagalan pada beberapa task. 

Partisipan 1 mengalami kendala pada task TABS20, serta 

mengalami kegagalan task TABS06 dan TABS17. Kendala 

pada task TABS20 disebabkan karena partisipan 1 memiliki 

pemahaman yang berbeda terkait dengan opsi dari filter status 

pada hasil absensi guru. Menurut partisipan 1, opsi dari filter 

status pada hasil absensi guru seharusnya terdiri dari “semua”, 

“absen datang”, dan “absen pulang”. Kegagalan pada task 

TABS06 dan TABS17 disebabkan karena partisipan 1 merasa 

filter tanggal yang digunakan tidak biasa dan membingungkan. 

Partisipan 1 tidak mengetahui cara mengganti bulan pada filter 

tanggal, karena ketika diklik pada nama bulan tidak muncul opsi 

untuk menggantinya. 

Partisipan 2 mengalami kendala pada task TABS08, TABS09, 

TABS10, TABS12, TABS19, TABS20, dan TABS21, serta 

mengalami kegagalan task TABS05, TABS06, TABS07, 
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TABS16, TABS17, dan TABS18. Kendala pada task TABS08 

dan TABS19 disebakan karena partisipan 2 tidak mengetahui 

bahwa tombol “By Status” berfungsi untuk memilih status 

absensi yang akan ditampilkan. Kendala pada task TABS10 dan 

TABS21 disebabkan karena partisipan 2 mengira tombol “cari” 

merupakan bagian dari filter tanggal yang berfungsi untuk 

mencari bulan yang akan dipilih. Kendala pada task TABS12 

disebabkan karena partisipan 2 tidak tahu kalau harus memilih 

opsi “semua bulan” pada dropdown bulan untuk men-download 

keseluruhan hasil absensi siswa pada tahun ajaran yang dipilih. 

Kendala pada task TABS20 memiliki penyebab yang sama 

dengan partisipan 1, yaitu karena partisipan 2 memiliki 

pemahaman yang berbeda terkait dengan opsi dari filter status 

pada hasil absensi guru. Keseluruhan task yang gagal dilakukan 

oleh partisipan 2 merupakan task yang berhubungan dengan 

filter tanggal pada hasil absensi. Menurut partisipan 2, filter 

yang ada pada halaman hasil absensi khususnya pada filter 

tanggal menggunakan bahasa inggris, sehingga partisipan 2 

tidak tahu harus mengklik yang mana untuk menyelesaikan task 

yang diberikan. 

 Fitur Jurnal Kelas (Bagian Guru) 

Tabel 6.7 Hasil Pengujian Fitur Jurnal Kelas (Partisipan 1) 

Nama Partisipan : Buari 

Pekerjaan : Guru Madrasah Aliyah 

ID Skenario ID Task 

Nilai Keberhasilan 

(1=Fail, 2=Partial Success, 

3=Fully Success) 

SJNL01 TJNL01 3 

TJNL02 3 

TJNL03 3 

SJNL02 TJNL04 3 

TJNL05 3 

TJNL06 3 

TJNL07 3 

TJNL08 3 

TJNL09 3 
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TJNL10 3 

SJNL03 TJNL11 3 

TJNL12 3 

TJNL13 3 

SJNL04 TJNL14 3 

TJNL15 3 

TJNL16 3 

Success Rate (%) 100% 

Berdasarkan tabel 6.7, partisipan 1 berhasil menyelesaikan 

skenario penggunaan fitur jurnal kelas dengan nilai success rate 

sebesar 100%. 

Tabel 6.8 Hasil Pengujian Fitur Jurnal Kelas (Partisipan 2) 

Nama Partisipan : Cikratiarini 

Pekerjaan : Guru Madrasah Ibtidaiyah 

ID Skenario ID Task 

Nilai Keberhasilan 

(1=Fail, 2=Partial Success, 

3=Fully Success) 

SJNL01 TJNL01 3 

TJNL02 3 

TJNL03 3 

SJNL02 TJNL04 3 

TJNL05 3 

TJNL06 3 

TJNL07 3 

TJNL08 3 

TJNL09 3 

TJNL10 3 

SJNL03 TJNL11 3 

TJNL12 3 

TJNL13 3 

SJNL04 TJNL14 3 

TJNL15 3 

TJNL16 3 

Success Rate (%) 100% 
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Berdasarkan tabel 6.8, partisipan 2 berhasil menyelesaikan 

skenario penggunaan fitur jurnal kelas dengan nilai success rate 

sebesar 100%. 

Hasil pengujian pada fitur jurnal kelas menunjukkan bahwa 

kedua partisipan dapat menyelesaikan skenario dengan 

sempurna. 

 Pembahasan Hasil Pengujian Usability Testing 

Pengujian usability testing diperlukan untuk melihat tingkat 

keberhasilan pengguna dalam menjalankan skenario 

penggunaan aplikasi yang telah disiapkan pada tahap 

perancangan. Karena sedang dalam masa pandemi COVID-19, 

penulis tidak dapat melakukan pengujian terhadap pihak SMPI 

Al-Azhar 13 Surabaya. Sebagai gantinya, pengujian dilakukan 

terhadap 2 orang partisipan yang tidak ada kaitannya dengan 

pihak SMPI Al-Azhar 13 Surabaya. 

Kedua partisipan merupakan seorang guru yang sudah memiliki 

pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun. Usia dari kedua 

partisipan tidak terlalu jauh, dimana partisipan 1 berusia 53 

tahun dan partisipan 2 berusia 51 tahun. Dalam penggunaan 

komputer, partisipan 1 sudah terbiasa menggunakan komputer 

dalam pekerjaannya sebagai guru. Tidak seperti partisipan 1, 

partisipan 2 masih sangat awam dengan komputer. Dalam 

melakukan operasi copy-paste antar folder saja, partisipan 2 

masih sering lupa dan bingung cara melakukannya. Menurut 

partisipan 2, komputer terlalu membingungkan karena 

menggunakan bahasa inggris, dan banyak istilah-istilah yang 

tidak dimengerti. 

Berdasarkan hasil pengujian usability testing didapatkan 

beberapa temuan sebagai berikut: 

a. Secara keseluruhan, aplikasi dapat digunakan dengan 

baik oleh kedua partisipan, kecuali pada menu absensi 

yang ada pada bagian admin, karena pada menu absensi 

ini kedua partisipan memiliki nilai success rate 

terendah. 
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b. Task-task yang gagal diselesaikan oleh partisipan 2 

terdiri dari task upload file dan task yang menggunakan 

tulisan-tulisan berbahasa inggris. Kegagalan yang 

dialami oleh partisipan 2 dapat dicegah dengan 

diadakan pelatihan dan pembiasaan dalam penggunaan 

aplikasi. 

c. Filter yang digunakan pada halaman hasil absensi 

khususnya filter untuk tanggal perlu diperbaiki lagi, 

karena kedua partisipan mengalami kegagalan pada 

task yang menggunakan filter ini. 

d. Kedua partisipan mengalami kesulitan dalam mengikuti 

format excel untuk upload jadwal mengajar guru, 

karena berbeda dengan yang digunakan oleh sekolah 

partisipan. 

Setelah pengujian selesai dilakukan, kedua partisipan 

memberikan beberapa feedback mengenai aplikasi sebagai 

berikut: 

a. Jurnal kelas pada aplikasi sangat mudah digunakan 

karena tidak jauh berbeda dengan jurnal kelas yang 

digunakan oleh partisipan pada sekolahnya masing-

masing. 

b. Bisa ditambahkan fitur untuk menunjukkan bahwa 

tugas yang diberikan pada jurnal kelas sudah dikoreksi/ 

dinilai. 

c. Format excel untuk upload data lebih baik langsung 

menunjukkan contoh yang sudah benar daripada hanya 

formatnya saja. 

d. Beberapa tombol dan tulisan memiliki warna yang 

terlalu cerah (kurang mencolok) sehingga sulit untuk 

ditemukan. 

e. Penggunaan opsi dari filter status pada hasil absensi 

guru seharusnya terdiri dari “semua”, “absen datang”, 

dan “absen pulang”. 
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f. Ganti logo sekolah sebaiknya dapat dilakukan langsung 

dengan mengklik gambar logo yang ada pada halaman 

data informasi sekolah. 

g. Penggunaan kelas dan rombel pada aplikasi dirasa 

kurang sesuai dengan sekolah setingkat SMA, karena 

pada tingkat SMA harus menambahkan jurusan. 

h. Kolom-kolom yang harus diisi pada format excel untuk 

upload data-data sekolah lebih baik diberi placeholder/ 

comment agar lebih mudah dipahami. 

i. Filter tanggal yang ada pada halaman hasil absensi lebih 

baik diganti dengan yang lebih umum agar tidak 

menyulitkan pengguna. 

j. Pada absen guru bisa ditambahkan jadwal untuk jam 

pulang, sehingga jika seorang guru melakukan absen 

pertama kali saat sudah melewatijam pulang, maka 

langsung tercatat absen pulang tanpa absen datang. 

 Penyampaian Hasil Implementasi Aplikasi 

Pada tahap ini penulis menyampaikan hasil akhir aplikasi yang 

merupakan hasil implementasi rekomendasi kepada pihak SMPI 

Al-Azhar 13 Surabaya. Tujuan dari tahap ini untuk 

mendapatkan feedback terkait aplikasi, apakah aplikasi sudah 

sesuai dengan kebutuhan pihak sekolah atau sebaliknya. 

Penyampaian hasil akhir aplikasi dilakukan oleh penulis dan 

bagian tata usaha SMPI Al-Azhar 13 Surabaya melalui video 

call.  

Hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Tampilan aplikasi sudah bagus dan cukup ringkas. 

Tampilan dan isian jurnal kelas juga sudah mirip 

dengan jurnal versi kertas yang ada di kelas. 

b. Fitur izin sakit siswa untuk mengubah keterangan absen 

siswa yang sedang sakit atau izin sudah sesaui dengan 

yang diharapkan. Adanya fitur untuk men-download 
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rekap hasil absensi siswa akan sangat membantu dalam 

proses rekap absensi siswa yang dilakukan sekolah. 

c. Jurnal kelas sudah dapat diisi oleh guru piket dan dapat 

mencatat perubahan status absensi siswa sesuai dengan 

yang diharapkan. 

d. Secara keseluruhan, fitur-fitur yang ada sudah sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. Tetapi, masih diperlukan 

pembiasaan dalam penggunaan fitur-fiturnya, terutama 

fitur-fitur yang baru ditambahkan. 

e. Aplikasi sudah dapat berjalan dengan sangat baik dan 

tidak muncul bug/ error saat digunakan. 

f. Pihak sekolah masih membutuhkan pendampingan 

dalam penggunaan aplikasi untuk membantu 

melakukan troubleshooting jika menemukan masalah 

yang tidak dapat diselesaikan oleh pihak sekolah. 

 Refleksi Penelitian (Learning) 

Meskipun proses implementasi terganggu, implementasi 

aplikasi absensi online terhadap pihak SMPI Al-Azhar 13 

Surabaya berhasil dilakukan. Keseluruhan proses implementasi 

menghasilkan pembelajaran yang dapat membantu dalam 

penelitian selanjutnya.  

Pada tahap diagnosing (penggalian informasi dan 

permasalahan) didapatkan masalah-masalah penting yang 

menyebabkan aplikasi tidak dapat terimplementasi pada pihak 

sekolah. Permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada 

tahap ini dikategorikan kedalam variabel-variabel HOT-Fit 

yang sesuai. Melalui observasi langsung, ditemukan bahwa 

siswa dan guru masih belum terbiasa dan memiliki kesadaran 

yang kurang dalam menggunakan aplikasi. Tidak adanya 

kebijakan atau peraturan resmi dari pihak sekolah yang 

mengharuskan siswa dan guru untuk menggunakan aplikasi 

dapat menjadi salah satu penyebab kurangnya kesadaran siswa 

dan guru dalam penggunaan aplikasi. Menurut pihak sekolah, 

mereka tidak bisa membuat kebijakan dan peraturan 
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penggunaan aplikasi dikarenakan dari sisi aplikasi sendiri 

dianggap belum siap karena adanya fitur yang kurang sesuai 

dengan keinginan pihak sekolah dan ketidaktersediaan fitur 

yang dibutuhkan oleh pihak sekolah. Selain itu, pihak sekolah 

juga mempermasalahkan tampilan aplikasi yang kurang 

memiliki suasana “al-azhar”, dan tidak adanya foto dari 

pengguna saat menggunakan aplikasi. 

Dalam tahap action planning (brainstorming rekomendasi) 

berhasil ditentukan rekomendasi-rekomendasi yang akan 

diimplementasikan untuk mengatasi masalah-masalah yang 

telah ditemukan saat diagnosing. Tahap action planning ini 

dilakukan dengan diskusi bersama dosen pembimbing dan pihak 

SMPI Al-Azhar 13 Surabaya mengenai rekomendasi yang akan 

diimplementasikan. Tahap ini berhasil berjalan dengan lancar 

dengan dihasilkannya rekomendasi untuk setiap masalah yang 

ada. 

Pada tahap action taking (implementasi rekomendasi) muncul 

permasalahan baru yang tidak diperkirakan sebelumnya. 

Kebijakan PSBB yang diterapkan pemerintah untuk mengatasi 

pandemi COVID-19 menyebabkan proses implementasi 

menjadi terganggu. Kebijakan PSBB tersebut menyebabkan 

penulis tidak dapat bertemu dengan pihak sekolah, sehingga 

rekomendasi untuk melakukan sosialisasi mengenai fitur-fitur 

aplikasi dengan pihak sekolah menjadi tidak bisa 

diimplementasikan. Selain itu, rekomendasi tentang 

penambahan fitur absensi perpustakaan juga tidak dapat 

diimplementasikan. Hal ini disebabkan karena pengembangan 

fitur absensi perpustakaan memerlukan proses penggalian 

informasi lebih yang tidak bisa dilakukan pada kondisi saat ini. 

Meskipun terganggu oleh kebijakan PSBB, sebagian besar 

rekomendasi berhasil diimplementasikan dengan baik pada 

aplikasi. 

Selain menggangu tahap action taking, kebijakan PSBB juga 

mengganggu tahap evaluating (evaluasi hasil implementasi) 

yang dilakukan oleh penulis. Selama tahap evaluating, penulis 
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kesulitan dalam mendapatkan feedback dari pihak sekolah 

terkait hasil implementasi yang telah dilakukan. Penulis juga 

telah mencoba meminta feedback melalui personal chat dengan 

bagian tata usaha, akan tetapi feedback tidak berhasil 

didapatkan. Hal ini disebabkan karena proses belajar mengajar 

juga terganggu oleh kebijakan PSBB, dan sekolah menjadi 

sangat sibuk karena harus melakukan proses belajar mengajar 

secara online. Kebijakan PSBB juga menyebabkan pengujian 

hasil implementasi menjadi tidak dapat dilakukan dengan pihak 

sekolah. Akhirnya penulis memutuskan untuk meminta bantuan 

kedua orang tua penulis yang berprofesi sebagai guru untuk 

menjadi partisipan dalam pengujian hasil implementasi. Proses 

pengujian berhasil berjalan dengan lancar, karena pada saat 

pengujian adalah saat pertama partisipan menggunakan aplikasi, 

kedua partisipan masih membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk menyelesaikan skenario-skenario yang diberikan. Setelah 

pengujian berhasil dilakukan, kedua partisipan juga 

memberikan masukan dan saran terkait aplikasi. Menurut kedua 

partisipan, aplikasi sudah bagus hanya saja masih memerlukan 

pembiasaan dalam penggunaannya. Selain itu, terdapat 

beberapa bagian menurut kedua partisipan cukup berbeda 

dengan yang digunakan pada sekolah mereka seperti format 

excel untuk upload dan alur dalam proses absensi. Hasil dari 

pengujian menunjukkan hasil yang cukup berbeda antara kedua 

partisipan. Partisipan 1 yang sudah terbiasa menggunakan 

komputer berhasil memperoleh nilai success rate diatas 85% 

pada semua skenario. Berbeda dengan partisipan 1, partisipan 2 

yang masih awam dengan komputer mengalami kesulitan pada 

beberapa skenario. Pada bagian admin, nilai success rate yang 

diperoleh oleh partisipan 2 paling tinggi adalah 78,43% dan 

paling rendah adalah 52,38%. Penyebab rendahnya nilai 

partisipan 2 karena partisipan 2 masih tidak tahu cara 

melakukan upload file pada input file, dan tidak paham dengan 

bahasa inggris yang digunakan pada aplikasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa diperlukan pelatihan terlebih dahulu 

terutama kepada pengguna yang masih awam dengan komputer 

agar dapat menggunakan aplikasi dengan lancar. 
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Meskipun tidak dapat melakukan pengujian, penulis masih 

dapat melakukan penyampaian hasil implementasi kepada pihak 

sekolah. Penyampaian hasil implementasi dilakukan melalui 

video call dengan perwakilan sekolah yang merupakan bagian 

tata usaha sekolah, dengan waktu kurang dari 60 menit. Selama 

penyampaian berlangsung, penulis menjelaskan beberapa 

bagian yang sudah dikembangkan dan menjelaskan perbedaan 

aplikasi versi sekarang dengan versi sebelumnya. Penulis juga 

meminta perwakilan sekolah untuk mencoba menggunakan 

aplikasi dan menampilkannya melalui share screen. Penulis 

juga melakukan diskusi bersama perwakilan sekolah untuk 

mendapatkan tanggapan terkait hasil akhir aplikasi dari pihak 

sekolah.  

Pada akhirnya, menurut pihak SMPI Al-Azhar 13 Surabaya 

hasil akhir aplikasi sudah lebih baik. Fitur-fitur aplikasi secara 

keseluruhan sudah sesuai dengan kebutuhan sekolah dan tidak 

muncul bug/ error saat digunakan. Tampilan aplikasi secara 

keseluruhan sudah cukup bagus dan cukup ringkas, dan 

tampilan jurnal kelas sudah mirip dengan jurnal versi kertas 

yang ada di kelas. Adanya fitur upload dapat membantu 

mempercepat proses update data sekolah pada aplikasi yang 

selalu berubah/ bertambah setiap tahun ajaran baru. Pihak 

sekolah juga merasa sangat terbantu dengan adanya fitur untuk 

men-download rekap hasil absensi siswa yang dapat 

mempercepat proses rekap absensi siswa yang dilakukan oleh 

pihak sekolah. 

Sulitnya komunikasi dengan pihak sekolah ditengah pandemi 

menjadi masalah yang mengganggu saat proses implementasi 

berlangsung. Karena tidak memungkinkan untuk bertemu 

secara langsung dengan pihak sekolah, maka diperlukan cara 

lain agar dapat tetap berkomunikasi dengan pihak sekolah. 

Komunikasi melalui personal chat dengan perwakilan sekolah 

yang dilakukan penulis dirasa kurang efektif, karena 

komunikasi ini tidak dilakukan secara real-time. Penulis dan 

pihak sekolah juga tidak dapat menemukan waktu yang tepat 

untuk melakukan diskusi online secara real-time, karena dari 
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pihak sekolah sendiri memiliki kesibukan baru untuk 

menyiapkan kegiatan belajar mengajar secara online yang 

sangat menyita waktu.  

Melihat kondisi pandemi yang terjadi, diperlukan penambahan 

fitur untuk melakukan absensi secara online. Karena saat ini 

pencatatan absensi hanya dapat dilakukan secara offline. 

Pencatatan absensi secara offline tidak dapat dilakukan ketika 

sekolah libur dan proses belajar mengajar berlangsung secara 

online. Dengan adanya fitur tersebut, pihak sekolah tetap dapat 

melakukan pencatatan absensi meskipun proses belajar 

mengajar berlangsung secara online. 
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 BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari semua proses 

yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan yang lebih baik. 

 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari proses pengerjaan tugas akhir 

yang telah dilakukan antara lain :  

1. Berdasarkan hasil dari tahap diagnosing dengan 

menggunakan variabel pada HOT-Fit, dapat 

disimpulkan bahwa penyebab tidak terimplementasinya 

aplikasi adalah sebagai berikut: 

a. Pada faktor manusia disebabkan oleh 

kurangnya kesadaran dan pembiasaan dari 

siswa dan guru dalam menggunakan aplikasi. 

b. Pada faktor organisasi disebabkan oleh tidak 

adanya kebijakan atau peraturan resmi dari 

pihak sekolah yang mengharuskan siswa dan 

guru untuk menggunakan aplikasi. 

c. Pada faktor teknologi disebabkan oleh aplikasi 

yang dianggap belum siap karena adanya fitur 

yang kurang sesuai dengan keinginan pihak 

sekolah dan ketidaktersediaan fitur yang 

dibutuhkan oleh pihak sekolah. 

2. Proses implementasi absensi online dilakukan dengan 

menentukan dan membuat perencanaan implementasi 

rekomendasi-rekomendasi yang sekiranya dapat 

meringankan atau memperbaiki permasalahan-

permasalahan yang ditemukan pada tahap diagnosing. 

Kemudian dilakukan evaluasi terhadap hasil 

implementasi rekomendasi dengan melakukan 

pengujian dan diskusi bersama pihak sekolah untuk 

mendapatkan feedback terkait hasil implementasi. 
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Karena ada kebijakan PSBB, pengujian tidak dapat 

dilakukan dengan pihak sekolah, dan diskusi terkait 

hasil implementasi dilakukan melalui video call dengan 

durasi yang sangat terbatas. 

3. Hasil implementasi aplikasi absensi online 

menggunakan metode action research dinilai sudah 

baik dari pihak SMPI Al-Azhar 13 Surabaya, dilihat 

dari beberapa faktor antara lain: 

a. Fitur-fitur aplikasi secara keseluruhan sudah 

sesuai dengan kebutuhan sekolah dan tidak 

muncul bug/ error saat digunakan. 

b. Tampilan aplikasi secara keseluruhan sudah 

cukup bagus dan cukup ringkas, dan tampilan 

jurnal kelas sudah mirip dengan jurnal versi 

kertas yang ada di kelas. 

c. Adanya fitur untuk men-download rekap hasil 

absensi siswa yang dinilai sangat membantu 

dalam proses rekap absensi siswa yang 

dilakukan sekolah. 

 Saran 

Dari pengerjaan tugas akhir ini, adapun beberapa saran untuk 

pengembangan penelitian ke depan. 

1. Berdasarkan hasil pengujian usability testing perlu 

dilakukan perubahan terhadap tampilan pada aplikasi, 

terutama pada filter tanggal di halaman hasil absensi. 

2. Perlu mendiskusikan cara untuk tetap dapat 

berkomunikasi dengan pihak sekolah, baik secara 

online maupun offline yang dapat dilakukan ditengah 

masa pandemi seperti saat ini. 

3. Pada penelitian selanjutnya, perlu mempertimbangkan 

fitur absensi secara online baik untuk guru maupun 

siswa, yang dapat digunakan saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung secara online. 
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4. Perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan aplikasi 

terutama pada fitur-fitur yang baru ditambahkan, karena 

pada penelitian ini sosialisasi dan pelatihan tidak dapat 

dilakukan karena adanya pandemi yang terjadi. 
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